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ABSTRAK 
 
FARADIBA H. ASSAGAF. Tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin terhadap Tayangan Reportase Investigasi di Trans TV. 
(dibimbing oleh Moeh. Iqbal Sultan dan Abdul Gafar) Skripsi : Program S-1 
Universitas Hasanuddin 
Penelitian ini bertujuan  mengetahui tanggapan mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UNHAS terhadap tayangan Reportase Investigasi di Trans TV dan 
faktor-faktor yang memengaruhi tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi UNHAS 
terhadap tayangan Reportase Investigasi di Trans TV. 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan, yaitu bulan Maret-
Mei 2016. Populasi  penelitian adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin. Responden penelitian ini ditentukan secara probality sampling. 
Teknik penentuan jumlah sampel menggunakan tabel Isaac dan Michael. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yaitu dengan cara 
menggunakan daftar pertanyaan yang berstruktur dan diajukan kepada responden. 
Pngumpulan data sekunder melalui observasi, studi pustaka, dan situs internet. 
Data yang terkumpulkan dianalisis secara kuantitatif dan selanjutnya 
dideskripsikan dalam bentuk tabel frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menganggap tayangan 
Reportase Investigasi di Trans TV menarik dan lebih lengkap dari berita-berita 
kriminal di stasion TV lainnya. Penayangan  tindak kecurangan secara eksplisit 
dan spesifik menurut responden kurang tepat karena tindak kecurangan tersebut 
dapat memberikan contoh kepada pemirsa. Waktu tayangan Reportase Investigasi 
sudah tepat, tetapi durasi tayangan yang hanya 30 menit kurang cukup bagi 
responden. Durasi tayangan bisa diperpanjang agar isi pesan lebih efektif. 
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ABSTRACT 
 
FARADIBA H. ASSAGAF. The Response of Students of Communication 
Science of Hasanuddin University on the Investigative Reportage TV Program in 
Trans TV (supervised by Moeh. Iqbal Sultan and Abdul Gafar) 
The study aims to investigate the communication science students‟ 
responses on the Investigative Reportage TV Program in Trans TV and the factors 
affecting their responses. 
This study was performed for two months from March to May 2016 in 
Makassar. The population are all the students of Communication Science of 
Hasanuddin University. The sample was determined through Probability 
Sampling technique. The sample was determined with Isaac and Michael Table. 
The study used quantitative measure with descriptive approach. The primary data 
were collected by means of structured questionnaire distribution to the 
respondents. The secondary data were collected through observation, library 
research and internet survey. The data were collected and quantitatively analysed, 
and then were described in frequency table. 
The study indicates that the communication science students consider that 
the program is interesting and it is more complete than any similar program in 
different TV stations. The direct and specific display of deceit or fraud action is 
not appropriate because such displays may set examples to viewers. The broadcast 
time of the program according to the respondents is correct but the duration is too 
short only 30 minutes. The duration can be prolonged for the message to be more 
effective. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat 
penyampaian informasi tentang peristiwa, pesan, pendapat, maupun berita 
menjadi lebih mudah. Hal ini di karenakan munculnya media massa sebagai 
alat penyampai pesan yang mampu menyampaikan pesan kepada khalayak 
yang tersebar dan heterogen dalam waktu yang bersamaan. Media massa 
memiliki arti yang bermacam-macam bagi masyarakat dan memiliki banyak 
fungsi, tergantung pada jenis sistem politik dan ekonomi dimana media itu 
berfungsi, tingkat perkembangan masyarakat, dan minat serta kebutuhan 
individu tertentu. 
Menurut Cangara (2003:134) media adalah suatu alat atau sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak, 
sedangkan pengertian media masssa sendiri adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari sumber ke khalayak (penerima) dengan 
menggunakan alat-alat komunikasi mekanis, seperti surat kabar, film, radio 
dan televisi. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media massa 
merupakan media yang digunakan dalam penyampaian pesan dari kominikator 
kepada khalayak yang berjumlah besar secara serempak. 
Masing-masing media massa memiliki peranan yang sangat penting 
bagi kehidupan masyarakat salah satu contohnya adalah media televisi. 
Televisi adalah salah satu bentuk media massa yang dinilai paling efektif saat 
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ini. Melalui sifat audio visualnya yang tidak dimiliki media massa lain, 
perkembangan teknologinya yang begitu cepat, dan penayangannya 
mempunyai jangkauan yang relatif tidak terbatas, televisi dapat menarik 
banyak simpatik dari kalangan masyarakat luas (Darwanto, 2007).  
Masing–masing televisi berlomba–lomba untuk membuat sebuah 
program acara yang berkualitas dan dapat menarik banyak penonton dan bila 
dicermati, pertelevisian di Indonesia mulai diramaikan dengan aktivitas yang 
menampilkan suatu bentuk program berita khusus kriminal. Menurut Freed 
Wibowo (2007:76), program berita adalah suatu sajian laporan berupa fakta 
dan kejadian yang memiliki nilai berita (unusual, factual, esencial) dan 
disiarkan melalui media secara periodik.  
Berita kriminal yang di tayangkan televisi bertujuan untuk 
memberikan peringatan, menguak modus kejahata, sekaligus mencerdaskan 
pemirsanya agar dapat berhati-hati dan lebih waspada. Program berita 
kriminal disajikan kepada audience dengan kemasan dan cara yang berbeda-
beda sesuai dengan ciri khasnya masing-masing. Pada awalnya, berita 
kriminal hanya menjadi salah satu kemasan berita yang diselipkan dalam 
sebuah rangkaian program berita. Namun, pada perkembangannya, mayoritas 
stasiun televisi merasa perlu menyediakan porsi tersendiri untuk menayangkan 
berita-berita khusus kriminal. 
Sampai pada perkembangannya, muncul program acara yang 
mengungkap secara khusus tentang satu peristiwa kriminal yang ditampilkan 
dengan kemasan yang berbeda dan disajikan lebih mendalam atau yang lebih 
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dikenal dengan Indepth Reporting (berita mendalam) dan bersifat investigatif. 
Indepth  Reporting menjadi inovasi baru yang menarik perhatian. Pemirsa 
tidak hanya disuguhi isu sebatas yang terlihat di permukaan, tetapi juga 
membedah peristiwa secara menyeluruh.  
Salah satu program berita kriminal dari Trans TV adalah ”Reportase 
Investigasi”. Reportase  Investigasi  merupakan  acara  news  jenis  feature  
yang  membahas  suatu  topik secara  mendalam  dan  menguak  berbagai  
kecurangan   yang  terjadi  di  sekitar  lingkungan masyarakat.  Program  
Reportase  Investigasi  telah  tayang  sejak  31  Desember  2005  dan  telah 
menyajikan  tayangan  dengan  berbagai  topik  hasil  penelusuran  secara  
investigasi. Program ini juga memiliki tujuan untuk membuat penonton 
menjadi lebih cerdas serta waspada terhadap tindak kejahatan. 
Program acara reportase investigasi ini ditayangkan 1 hari dalam 1 
minggu, yaitu pada hari sabtu dan minggu. Program ini memiliki durasi yang 
tidak terlalu panjang, yaitu sekitar 30 menit sudah termasuk dengan iklan. Jam 
tayang program ini adalah pada pukul 17.00 – 17.30 setiap hari sabtu dan 
minggu. Program ini dalam 1 episode biasanya hanya mengangkat 1 tema 
dengan diulas secara mendalam. (http://www.transtv.com/) 
Acara  Reportase  Investigasi  di  Trans  TV  memberikan informasi 
dan membangkitkan rasa ingin tahu tentang   tindak   kecurangan   dan   
kriminal   yang  terselubung  dalam   masyarakat, sehingga masyarakat 
diharapkan terhindar dari tindak kecurangan dan kriminal yang terjadi di 
masyarakat.  Dalam acara ini, peristiwa kriminalitas disajikan lebih lengkap 
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dengan menguak latar belakang kejadian, pelaku, korban, modus operandi, 
serta komentar dan pandangan orang-orang di sekitar pelaku, juga narasumber 
yang terkait dengan kasus tersebut. Tayangan ini mengungkapkan berbagai 
kasus yang sedang marak terjadi di masyarakat. Seperti tindakan anarkis 
sebagian oknum, hipnotis, penipuan terhadap konsumen, penggunaan bahan 
berbahaya, pencurian, kosmetik berbahaya, hingga praktek kecurangan di 
masyarakat.  
Dalam setiap episodenya, Reportase Investigasi mengangkat topik 
yang sedang hangat diperbincangkan oleh masyarakat. Topik yang sedang 
hangat menjadi perbincangan tentunya menarik perhatian tersendiri bagi 
penontonnya. Salah satu contohnya, oknum mencampurkan zat berbahaya 
pada produk (makanan, kosmetik) dan mengganti sebagian bahan baku yang 
tidak layak pakai. Seperti menambahkan lilin pada permen karet rekondisi, 
menambahkan zat pewarna tekstil pada makanan, menambahkan boraks pada 
bakso, mencampurkan zat berbahaya pada kosmetik dan produk kecantikan 
lainnya serta penggunaan kemasan bekas pada air mineral dan minuman botol 
lainnya. 
Hal ini tentunya sangat berbahaya bagi masyarakat, oleh karena itu tim 
Investigasi TRANS TV mengulik lebih dalam lagi bagaimana para sebagian 
oknum yang melakukan manipulasi dan tindak kejahatan. Keunikan pada 
program acara Reportase Investigasi ini terdapat pada proses pengemasan  
dimana  proses  pengemasan  ini  meliputi  proses  penentuan  kru  yang  
bertugas, proses peliputan, ruang lingkup topik acara, penentuan sudut 
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kamera,  hingga  proses editing untuk memperkuat konten dari program acara. 
Teknik narasi yang luwes, dan cara pengambilan gambar yang jelas walaupun 
menggunakan  kamera tersembunyi, serta  penekanan  terhadap hasil  liputan  
dengan  menggunakan  berbagai efek merupakan cara yang digunakan pada 
program Reportase Investigasi untuk memperkuat konten dari topik yang 
mereka angkat. 
Namun  di  sisi  lain,  acara  ini  selain  memberikan  informasi  agar  
terhindar  dari kecurangan, juga dikhawatirkan  memberikan contoh dan cara 
untuk  melakukan  tindakan kecurangan tersebut kepada masyarakat karena 
tayangan yang terlalu  eksplisit menampilkan cara melakukan kecurangan. 
Sejauh ini program acara investigasi telah mendapat teguran tertulis yang 
diberikan oleh KPI, karena menayangkan adegan yang menampilkan cara dan 
langkah melakukan tindak kejahatan secara terperinci. (http://www.kpi.go.id/) 
Tanggapan mahasiswa mengenai tayangan Reportase Investigasi 
menarik  untuk diteliti mengingat tayangan ini merupakan realitas sosial dan 
juga tayangan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, dan juga  
adanya  beberapa pro dan kontra tentang acara ini. Karena acara ini 
memberikan informasi yang  berguna bagi masyarakat atau justru sebaliknya, 
memberikan informasi cara melakukan kecurangan kepada masyarakat.   
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti 
tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNHAS terhadap tayangan 
Reportase Investigasi yang disiarkan stasiun televisi TRANS TV. Sehingga 
penulis menetapkan judul penelitian: 
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”TANGGAPAN MAHASISWA ILMU KOMUNIKASI UNHAS 
TERHADAP TAYANGAN REPORTASE INVESTIGASI DI TRANS 
TV.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi UNHAS 
terhadap tayangan Reportase Investigasi di Trans TV? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tanggapan mahasiswa Jurusan 
Ilmu Komunikasi UNHAS terhadap program Reportase Investigasi di 
Trans TV? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
a. Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
UNHAS terhadap tayangan Reportase Investigasi di Trans TV. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
tanggapan mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi UNHAS terhadap 
program Reportase Investigasi di Trans TV. 
2. Kegunaan yang diharapkan oleh penulis dengan adanya penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
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a. Secara Teoritis: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemberdaharaan 
karya ilmiah dan pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya 
media massa dalam bentuk penelitian khalayak 
2. Sebagai refensi bagi para peneliti lain yang akan melakukan 
penelitian dengan tema maupun metode yang sama. 
b. Secara Praktis: 
1. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi masukan bagi stasiun 
televisi TRANS TV untuk program acara Reportase Investigasi 
untuk lebih banyak memberikan informasi dan pengetahuan 
mengenai masalah-masalah ataupun fenomena yang terjadi di 
Indonesia  
2. Sebagai syarat meraih gelar sarjana pada jurusan Ilmu 
Komunikasi FISIP UNHAS. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Televisi merupakan perkembangan teknologi komunikasi yang 
dilengkapi dengan suara dan gambar. Ini diharapkan masyarakat bisa 
memahami makna pesan yang disampaikan oleh televisi. Sehingga tidak 
terjadi salah penafsiran terhadap pesan yang disampaikan media kepada 
khalayak. Karena proses komunikasi dalam hal ini bisa melalui ucapan 
(speaking), tulisan (writing), gerak tubuh (gesture), dan penyiaran 
(broadcasting). Sebagai media massa elektronik dan bertumpu pada teknologi 
modern, maka televisi menjadi media yang mempunyai kredibilitas dimana 
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suatu stasiun televisi sebagian besar ditentukan oleh tayangan yang 
ditampilkan. (Mufid, 2003:3) 
Dalam proses penyiaran televisi, komunikasi yang terjadi mempunyai 
tujuan yang utama adalah menimbulkan efek terhadap khalayak. Adapun efek-
efek tersebut berupa: 
a. Efek Kognitif (cognitive effect) menyangkut pengetahuan yang 
diperoleh khalayak. 
b. Efek Afektif (affective effect) menyangkut perasaan terhadap pesan-
pesan komunikasi yang telah disampaikan. 
c. Efek Behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati 
meliputi tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku yang dilakukan 
setelah terjadinya efek kognitif dan efek afektif terhadap khalayak. 
Pada kerangka teori ini, peneliti menghubungkannya dengan teori S-O-
R (Stimulus-Organism-Respons). Efek yang ditimbulkan adalah sebagai reaksi 
khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang yang bertindak sebagai 
organism/komunikan dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian 
antara pesan dari reaksi komunikan tersebut. Effendy (2003:254) menjelaskan 
bahwa yang menjadi unsur-unsur dari teori ini adalah: (1) Pesan (Stimulus, S); 
(2) Komunikan (Organism, O); dan (3) Efek (Response, R). 
Teori ini menyatakan bahwa pengaruh yang terjadi pada pihak 
penerima, pada dasarnya merupakan suatu reaksi tertentu dari stimulus atau 
rangsangan tertentu. Dengan demikian besar kecilnya pengaruh, tergantung 
pada isi dari penyajian stimulus.  
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Teori S-O-R menganalogikan bahwa stimulus yang diterima oleh 
individu akan menghasilkan respon yang berbeda pula. Menurut Uchjana, 
teori ini menjelaskan tentang adanya reaksi khusus yang merupakan efek dari 
adanya stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 
memperkirakan kesesuaian pesan antara pesan dan reaksi komunikan. 
(Effendy, 2003:255) 
Mar‟at dalam bukunya “Sikap manusia, Perubahan serta 
Pengukurannya” (dalam Effendy, 2003:255) mengutip pendapat Hovland, 
Janis dan Kelly yang menjelaskan bahwa dalam mempelajari mengenai sikap, 
terdapat tiga variabel penting, yaitu: (1) Perhatian; (2) Pengertian; dan (3) 
Penerimaan. 
Gambar 1.1 
Teori S-O-R 
 
 
 
 
 
Sumber : Effendy, 2003 : 255 
Pada gambar di atas, menunjukan bahwa terjadinya perubahan sikap 
tergantung dari proses yang terjadi pada individu yang menerima stimulus 
tersebut. Stimulus yang ditunjukan kepada komunikan besar kemungkinan 
Stimulus Organism: 
o Perhatian 
o Pengertian 
o Penerimaan 
Respons 
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akan diterima atau ditolak, proses komunikasi berlangsung jika ada perhatian 
dari organism tersebut.  
Kemudian komunikan memasuki pengertian, dengan menggunakan 
kemampuan komunikan dalam memahami stimulus tersebut, baru kemudian 
memasuki proses pengolahan dan terakhir muncul kesediaan untuk mengubah 
sikap dengan menerima stimulus tersebut. 
Sama halnya dengan yang dihadapi oleh responden dalam penelitian 
ini, responden yang bertindak sebagai penonton menerima stimulus berupa 
tayangan Reportase Investigasi, yang kemudian mereka melalui proses 
perhatian, pengertian, dan penerimaan yang berujung pada adanya respon 
afektif berupa efek menerima atau tidak menerima acara tersebut melalui opini 
yang disampaikan mereka sehubungan dengan unsur-unsur pada tayangan 
Reportase Investigasi. (Effendy, 2003:255) 
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Gambar 1.2 
     Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Definisi Operasional 
a. Tanggapan 
Dalam penelitian ini, tanggapan adalah pernyataan subjektif mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin dalam menonton 
tayangan Reportase Investigasi di Trans TV. 
 
Variabel bebas 
Tayangan Reportase Investigasi 
Trans TV 
- Jadwal Penayangan 
- Tema 
- Isi Pesan 
- Daya Tarik 
 
Variabel Terikat 
 
Tanggapan Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Unhas 
 
- Sangat Menarik 
- Menarik 
- Tidak Menarik 
- Sangat Tidak Menarik 
Variabel Antara 
Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Unhas 
- Perhatian 
- Penerimaan 
- Pengertian  
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b. Mahasiswa  
Mahasiswa adalah peserta didik yang masih terdaftar dan sedang 
menempuh pendidikan tingkat S1.  
c. Ilmu Komunikasi 
Adalah salah satu jurusan di Universitas Hasanuddin yang termasuk dalam 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
d. Tayangan  
Tayangan adalah suatu acara yang ditampilkan stasiun televisi untuk 
disaksikan oleh khalayak. 
e. Reportase Investigasi 
Adalah salah satu program acara yang ditayangkan stasiun televisi Trans 
TV  dan yang akan ditanggapi oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin. 
f. Trans TV 
Trans TV adalah sebuah stasiun televisi swasta di Indonesia yang 
merupakan anak perusahaan PT Trans Corporation. Trans TV memperoleh 
izin siaran pada tanggal 1 Agustus 1998. Trans TV kemudian pertama 
mengudara dan diresmikan Presiden Megawati Soekarnoputri sejak 
tanggal 15 Desember 2001. 
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g. Perhatian 
Tahap dimana stimulus atau informasi dari tayangan Reportase Investigasi 
mulai diperhatikan oleh responden yaitu Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi UNHAS. 
h. Pengertian 
Tahap setelah perhatian dimana rangsangan atau informasi tayangan 
Reportase Investigasi mulai dimengerti oleh responden yaitu mahasiswa 
Ilmu Komunikasi UNHAS. 
i. Penerimaan 
Tahap dimana stimulus atau informasi tayangan Reportase Investigasi 
mulai diterima dan diamati secara seksama oleh responden yakni 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi UNHAS. 
j. Jadwal Penayangan 
Dalam penelitian ini, maksud dari jadwal penayangan adalah waktu, hari, 
dan durasi tayangan Reportase Investigasi yang di tayangkan oleh Trans 
TV. 
k. Tema 
Dalam penelitian ini, tema adalah pokok pembahasan dalam tayangan 
Reportase Investigasi yang disampaikan kepada khalayak. 
 
F. Metode Penelitian 
1.  Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih dua bulan, yakni 
pada bulan Maret hingga Mei tahun 2016. Penelitian ini dilakukan di Jurusan 
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Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin. Lokasi penelitian berada pada 
Kampus Tamalanrea, Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10, Makassar (90245). 
2.  Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan cara 
penulisan deskriptif, yaitu menggambarkan atau menjelaskan objek 
penelitian berdasarkan data dari jawaban responden yang diperoleh 
melalui kuesioner. 
3.  Teknik Pengumpulan data 
a. Data Primer : dikumpulkan dengan cara membagikan kuesioner yang 
memiliki beberapa pertanyaan yang berstruktur 
b. Data Sekunder : studi pustaka, baik dari buku-buku, internet yang 
relevan dengan fokus permasalahan. 
4.  Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek atau fenomena yang akan 
diriset. Sedangkan sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau 
fenomena yang akan diamati. (Kriyantono, 2010:153). Populasi dalam 
penelitian ini yaitu Mahasiwa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin angkatan 2011 hingga angkatan 2015 Program Strata I (S1) 
yang aktif berkuliah dan terdaftar pada Semester Genap 2015/2016. 
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Tabel 1.1 
Jumlah Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi yang Terdaftar pada 
Semester Genap Tahun 2015/2016 
No. Tahun Angkatan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2012 20 52 72 
2 2013 31 57 88 
3 2014 23 43 66 
4 2015 23 51 74 
Total 300 
Sumber: Bag. Akademik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNHAS T.A 
2015/2016 
 
Pada penelitian sampel, peneliti memakai metode penelitian 
pengambilan sampel secara probality sampling, kemudian teknik penarikan 
sampelnya berupa sampel strata proporsional. Adapun besaran sampel dengan 
menggunakan tabel Isaac dan Michael dalam buku Sugiyono (penentuan 
jumlah sampel dari populasi tertentu dengan syarat kesalahan 1%, 5%, 10%). 
Dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael (dalam Sugiyono 
2013;69) dalam penentuan besaran sampel, maka diperoleh sampel sebesar 
147 dengan memakai syarat kesalahan 5% dari populasi 300. 
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Sumber Sugiyono (2013 : 131) 
 Dengan jumlah populasi sebanyak 300 orang ini, dengan 
menggunakan teknik penarikan sampelnya berupa sampel beserta 
proporsional, maka diperoleh sampel per angkatan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan : 
ni  : Banyanknya sampel per angkatan 
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Ni : Total populasi 
N : Jumlah populasi per angkatan 
n :Penentuan jumlah per angkatan menurut tabel Isaac dan Michael dengan 
taraf kesalahan 10% 
Tabel 1.2 
Sampel Per Angkatan Sebagai Berikut: 
1. Angkatan 2012 :                              72 / 300 X 161 = 39 
2. Angkatan 2013 :                              88 / 300 X 161 = 47 
3. Angkatan 2014 :                              66 / 300 X 161 = 35 
4. Angkatan 2015 :                              74 / 300 X 161 = 40 
 
5.   Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Data yang diperoleh dari kuesioner yang telah terkumpul akan 
dianalisis dengan menggunakan tabel frekuensi yang kemudian 
dijabarkan secara deskriptif. Penelitian ini memanfaatkan software 
SPSS versi 20.s dalam pengolahan data 
. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi 
Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan 
dengan manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan 
ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu itu 
memaksa manusia perlu berkomunikasi. Komunikasi merupakan aktivitas 
dasar manusia. Dengan berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan 
satu sama lain baik secara individu maupun kelompok dalam kehidupan 
sehari-hari. Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia ( 
Effendy, 1993: 8).  
Komunikasi juga dapat diartikan sebagai bentuk interaksi manusia 
yang saling berpengaruh mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak 
sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, 
tetapi juga ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi (Cangara, 2002 : 20).  
Secara etimologi istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris 
communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari 
kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama 
makna. Jadi komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan 
makna mengenai apa yang dipercakapkan. Komunikasi yang terjadi diantara 
dua orang minimal harus memiliki kesamaan makna.  Dikatakan minimal 
karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif tapi juga persuatif, yaitu 
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agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan 
suatu kegiatan atau perbuatan dan lain-lain. 
Diantara para ahli sosiologi, ahli psikologi, dan ahli politik di 
Amerika Serikat yang menaruh perhatian dan minat pada perkembangan 
komunikasi, Carl Hovland memberikan pengertian tentang komunikasi. 
Menurut Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk 
merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta 
pembentukan pendapat dan sikap (Effendy, 2006 : 10).  
Pengertian ini menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu 
komunikasi bukan hanya penyampaian informasi, melainkan juga 
pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public 
attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan 
peranan yang amat penting. Sedangkan menurut Harold D. Laswell bahwa 
untuk memahami pengertian komunikasi secara efektif adalah dengan 
menjawab pertanyaan : Who Says What In Which Channel To Whom With 
What Effect?. Paradigma Laswell ini menunjukkan bahwa komunikasi 
meliputi lima unsur sebagai berikut : 
1. Who : Komunikator, yakni pengirim pesan 
2. Says What : pernyataan yang didukungoleh lambang-lambang 
3. In Which Channel : saluran atau media yang digunakan dalam 
menyampaikan pesan 
4. To Whom : Komunikan, yakni orang yang menerima pesan 
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5. With What Effect : dampak atau pengaruh pesan atau dapat juga dikatakan 
sebagai hasil dari proses komunikasi. 
 
B. Komunikasi Massa  
Secara sederhana pengertian komunikasi massa dapat diartikan 
sebagai komunikasi yang umum, cepat dan selintas. Komunikasi massa 
adalah komunikasi umum, bukannya bersifat pribadi. Pesan-pesan yang 
disampaikan bukan ditujukan kepada satu orang saja ; isinya pun terbuka bagi 
semua orang.  
Defenisi paling sederhana tentang komunikasi massa dirumuskan oleh 
Bittner : “Mass communication is messages communicated through a mass 
medium to a lerge of people”. (Komunikasi massa adalah pesan yang 
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang) (Rakhmat, 
1993: 213).  
Komunikasi massa pada hakikatnya adalah komunikasi dengan 
menggunakan saluran media massa. Komunikasi massa dalam abad modern 
sudah merupakan pula industri raksasa, baik di bidang penerbitan, 
penyelenggaraan siaran radio dan televisi maupun perusahaan-perusahaan 
lain yang menunjang kegiatan komunikasi massa, misalnya perusahaan iklan, 
pusat-pusat produksi siaran sampai pula kepada perusahaan-perusahaan yang 
menjual jasa penelitian (Assegaff, 1991: 11). 
Pengertian komunikasi massa terutama dipengaruhi oleh kemampuan 
media massa untuk membuat produksi massal dan untuk menjangkau 
khalayak dalam jumlah besar. Di samping itu, ada pula makna lain - yang 
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dianggap makna asli - dari kata massa, yakni suatu makna yang mengacu 
pada kolektivitas tanpa bentuk, yang komponen-komponennya sulit 
dibedakan satu sama lain. Kamus bahasa Inggris ringkas memberikan 
defenisi “massa” sebagai “suatu kumpulan orang banyak yang tidak 
mengenal keberadaan individualitas”. Defenisi ini hampir menyerupai 
pengertian “massa” yang digunakan oleh para ahli sosiologi, khususnya bila 
dipakai dalam kaitannya dengan khalayak media (McQuail, 1994: 31).  
Little John menyatakan bahwa komunikasi massa adalah proses di 
mana organisasi media memproduksi pesan-pesan dan mengirimkannya ke 
publik yang besar. Dan melalui proses tersebut, sejumlah pesan akan 
digunakan atau dikonsumsi oleh audiens. John menambahkan bahwa sentral 
studi komunikasi massa adalah media. Bila dikatakan bahwa sistem media 
merupakan bagian dari sistem dalam konteks yang lebih besar, yakni politik, 
ekonomi, dan institusi kekuasaan, studi komunikasi massa juga mempelajari 
kaitan sistem-sistem tersebut dengan keberadaan dan fungsi media massa 
dalam masyarakat (Panuju, 1995: 53).  
Jadi yang diartikan komunikasi massa ialah penyebaran pesan dengan 
menggunakan media yang ditujukan kepada massa yang abstrak, yakni 
sejumlah orang yang tidak tampak oleh si penyampai pesan. Pembaca surat 
kabar, pendengar radio, penonton televisi dan film, tidak tampak oleh si 
komunikator. Dengan demikian, maka jelas bahwa komunikasi massa atau 
komunikasi melalui media massa sifatnya “satu arah” (one way traffic) 
(Effendy, 1992: 50). 
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C. Media Massa 
1. Pengertian Media Massa 
Istilah „media massa‟ memberikan gambaran mengenai alat 
komunikasi yang bekerja dalam berbagai skala terbatas hingga dapat 
mencapai dan melibatkan siapa saja di masyarakat, dengan skala yang sangat 
luas (Morissan, 2010: 1).  
Istilah media massa mengacu pada sejumlah media yang telah ada 
sejak puluhan tahun yang lalu dan tetap dipergunakan hingga saat ini, seperti 
surat kabar, majalah, film, radio, televisi, internet dan lainnya. Media massa 
sendiri diartikan sebagai saluran/media yang dipergunakan untuk 
mengadakan komunikasi dengan massa. Media massa adalah institusi yang 
berperan sebagai agent of change, yaitu sebagai institusi pelopor perubahan 
(Bungin, 2006: 85). 
Massa pada media massa adalah non periodik manusia (rapat umum) 
dan massa pada tatap muka, dimana satu komunikator menghadapi massa 
komunikan misalnya pada rapat umum, maka massa disini berada di suatu 
tempat yang sama dan dapat memberikan reaksi secara langsung (two way 
traffic communication) sesuai dengan komunikasi tatap muka (Morrisan, 
2010: 1). 
2. Fungsi Media Massa 
Fungsi media massa termasuk televisi tentunya, menurut seorang ahli 
komunikasi Harold D. Laswell melihat fungsi utama media massa sebagai 
berikut : 
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a. The surveillance of the environment. Artinya, media massa mempunyai 
fungsi sebagai pengamat lingkungan atau dalam bahasa sederhana sebagai 
pemberi informasi tentang hal-hal yang berada di luar jangkauan 
penglihatan kepada masyarakat luas. 
b. The correlation of the parts of society in responding to the environment. 
Artinya, media massa berfungsi untuk melakukan seleksi, evaluasi, dan 
interpretasi dari informasi. Dalam hal ini peranan media massa adalah 
melakukan seleksi mengenai apa yang perlu dan pantas untuk disiarkan. 
Pemilihan dilakukan oleh editor, reporter, redaktur yang mengelola media 
massa. 
c. The transmission of the social heritage from one generation to the next. 
Artinya, media massa sebagai sarana untuk menyampaikan nilai dan 
warisan sosial budaya dari satu generasi ke generasi yang lain.  
Umumnya secara sederhana fungsi media massa ini dimaksudkan 
sebagai fungsi pendidikan. 
Di samping ketiga fungsi utama seperti yang dikemukakan oleh 
Laswell tersebut, Charles R. Wright dalam bukunya Mass Communication A 
Sociological Perspective menambahkan fungsi keempat yaitu fungsi hiburan. 
Justru karena fungsi hiburan inilah orang membaca surat kabar, 
mendengarkan radio dan menonton televisi.   
Demikian pula Wilbur Schramm melihat fungsi media massa sebagai 
sarana promosi/iklan “To sell goods for us” (Darwanto 2007: 33). 
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3. Efek Media Massa 
Umumnya kita lebih tertarik bukan kepada apa yang kita lakukan 
pada media, tetapi kepada apa yang dilakukan media pada kita. Kita ingin 
tahu bukan untuk apa kita membaca surat kabar atau menonton televisi, tetapi 
bagaimana surat kabar atau televisi menambah pengetahuan, mengubah 
sikap, atau menggerakkan perilaku kita. Misalnya, kita pernah terkejut 
mendengar beberapa orang remaja yang memperkosa anak kecil setelah 
menonton film porno di suatu tempat di Indonesia. Perbedaan pandangan 
tidak saja disebabkan karena perbedaan latar belakang teoritis atau latar 
belakang historis tetapi juga karena perbedaan mengartikan „efek‟. 
Seperti dinyatakan Donald K. Robert (dalam Rakhmat, 2005: 218) ada 
yang beranggapan bahwa efek hanyalah perubahan perilaku manusia setelah 
diterpa pesan media massa. Karena fokusnya pesan, maka efek haruslah 
berkaitan dengan pesan yang disampaikan media massa. 
Tentu saja, membatasi efek hanya selama berkaitan dengan pesan 
media akan mengesampingkan banyak sekali pengaruh media massa. Kita 
cenderung melihat efek media massa, baik yang berkaitan dengan pesan 
maupun media itu sendiri. Menurut Steven M. Chaffee ini adalah pendekatan 
pertama dalam melihat efek media massa. Pendekatan kedua adalah melihat 
jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi massa yakni : 
1. Efek Kognitif (cognitive effect) terjadi bila ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan 
transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. 
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2. Efek Afektif (affective effect) timbul bila ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini ada hubungannya 
dengan emosi, sikap, atau nilai.  
3. Efek Behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati 
meliputi tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku yang dilakukan 
setelah terjadinya efek kognitif dan efek afektif terhadap khalayak. 
Steven H. Chaffee menyebut lima hal efek media massa yaitu : 
1. Efek Ekonomis 
Kita mengakui bahwa kehadiran media massa menggerakkan 
berbagai usaha – produksi, distribusi, dan konsumsi „jasa‟ media 
massa. Kehadiran televisi disamping menyedot energy listrik dapat 
member nafkah para juru kamera, juru rias, pengarah acara, dan 
belasan profesi lainnya. 
2. Efek Sosial 
Berkenaan dengan perubahan pada struktur atau interaksi sosial 
akibat kehadiran media massa. Sudah diketahui bahwa kehadiran 
televisi menigkatkan status sosial pemiliknya. 
3.  Efek pada Penjadwalan Kegiatan 
Efek ini berkenaan dengan perubahan kegiatan sehari-hari akibat 
kehadiran media massa. 
4. Efek pada Penyaluran/Penghilangan Perasaan Tertentu 
Sering terjadi orang menggunakan media untuk menghilangkan 
perasaan tidak enak, misalnya kesepian, marah, kecewa, dan 
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sebagainya. Media digunakan tanpa mempersoalkan isi pesan yang 
disampaikannya, misalnya seorang pemuda yang kecewa menonton 
televisi kadang-kadang tanpa menaruh perhatian pada acara yang 
disajikan. 
5. Efek pada Perasaan Orang Terhadap Media 
Kita memiliki perasaan positif atau negatif pada media tertentu. 
Tumbuhnya perasaan senang atau percaya apda media massa tertentu 
mungkin erat kaitannya dengan pengalaman individu bersama media 
massa tersebut, boleh jadi faktor isi pesan mula-mula amat 
berpengaruh tetapi kemudian jenis media itu yang diperhatikan apa 
pun yang disiarkannya. 
 
D. Televisi 
Televisi berasal dari dua kata yang berbeda asalnya, yaitu tele (bahasa 
Yunani) yang berarti jauh, dan visi (vidire-bahasa Latin) berarti penglihatan. 
Dengan demikian televisi yang dalam bahasa Inggrisnya television diartikan 
dengan gambar dan suara yang diproduksi di suatu tempat “lain” melalui 
sebuah perangkat penerima (televisiset). 
Menurut Effendy (1994:21) yang dimaksud dengan televisi adalah 
siaran yang merupakan media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang 
dimiliki komunikasi massa, yaitu berlangsung satu arah, komunikatornya 
melembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya menmbulkan 
keserampakan, dan komunikasinya bersifat heterogen. Televisi adalah sistem 
telekomunikasi untuk penyiaran dan penerimaan gambar dan suara dari jauh 
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atau media komunikasi yang mentransmisikan gambar (visual) dan suara 
(audio). 
Televisi memiliki pengaruh yang sangat tinggi, hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Mar‟at dari Unpad (dalam 
Effendy, 1992:122), bahwa acara televisi mempengaruhi sikap, pandangan, 
persepsi dan perasaan para penonton, adalah wajar. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan bahwa sikap yang diungkap dalam bentuk apapun (verbal, bahasa 
tubuh, simbol, raut wajah, ekspresi, warna pakaian yang dipakai, ruangan dan 
waktu yang disediakan untuk bertemu, disebut opini (Kasali, 1994:23). Sebab 
salah satu pengaruh psikologis dari televisi seakan-akan menghipnotis 
penonton, sehingga mereka seolah-olah terhanyut dalam ketelibatan pada 
kisah atau peristiwa yang disajikan televisi. 
Tayangan televisi dapat diartikan sebagai adanya suatu pertunjukan 
acara yang ditampilkan atau disiarkan melalui media massa televisi. 
Tayangan tersebut bisa bermanfaat hiburan, informasi, ataupun edukasi 
seperti tayangan mengenai pendidikan. Dalam kehidupan sehari-hari kita 
sering memperoleh berbagai pengalaman. Hal ini dikarenakan terintegrasinya 
kelima indera yang kita miliki, tetapi dengan menonton audiovisual, akan 
mendapatkan 100% dari informasi yang diperoleh sebelumnya. Ini sebagai 
akibat timbulnya pengalaman tiruan (stimulated experience) dari media 
audiovisual tadi (Darwanto, 2007:119).  
Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam menyampaikan 
pesan melalui televisi, diantaranya adalah (Darwanto, 2007:119) : 
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1. Pemirsa 
Dalam setiap bentuk komunikasi dengan menggunakan media apapun, 
seorang komunikator akan menyesuaikan pesan dengan latar belakang 
komunikannya. Tetapi dalam komunikasi melalui televisi, faktor pemirsa 
menjadi perhatian lebih, disebabkan komunikator harus memahami 
kebiasaan dan minat pemirsa baik dalam kategori anak-anak, remaja, 
dewasa. 
2. Waktu 
Faktor waktu menjadi bahan pertimbangan agar setiap acara yang 
ditayangkan dapat secara proporsional dan dapat diterima oleh sasaran 
khalayak. 
3. Durasi 
Durasi berkaitan dengan waktu, yakni jumlah menit dalam setiap 
penayangan acara. 
4. Metode penyajian 
Fungsi utama televisi pada umumnya menurut khalayak adalah untuk 
menghibur dan mendapatkan informasi. Bukan berarti fungsi mendidik 
dan membujuk diabaikan, fungsi non hiburan dan non informasi harus 
tetap ada karena sama pentingnya bagi komunikator dan komunikan. 
 
E. Program Siaran 
M.A Morissan dalam bukunya Manajemen Media Penyiaran 
menerangkan, acara atau program sebagai faktor yang paling penting dan 
menentukan dalam mendukung keberhasilan finansial suatu stasiun penyiaran 
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televisi. Adalah program yang membawa audien mengenal suatu stasiun 
penyiaran.  
Program (programme) atau acara yang disajikan adalah faktor yang 
membuat audien tertarik untuk megikuti siaran yang dipancarkan stasiun 
penyiaran televisi. Program dapat disamakan atau dianalogikan dengan 
produk atau barang (goods) atau pelayanan (services) yang dijual kepada 
pihak lain, dalam hal ini audien dan pemasang iklan. Dengan demikian, 
program adalah produk yang dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia 
mengikutinya.  
Menurut Pringle-Starr-McCavitt dalam bukunya Electronic Media 
Management, fungsi utama bagian program adalah sebagai berikut:  
1. The production or acquisition of content that will appeal to targeted 
audiences (memproduksi dan membeli atau akuisisi program yang dapat 
menarik audien yang dituju).  
2. The scheduling of programs to attract the desired audience (menyusun 
jadwal penayangan program atau skeduling program untuk menarik 
audien yang diinginkan). 
3. The production of public service and promotional annoucements and 
local commercials (memproduksi layanan publik dan promosi serta 
produksi iklan lokal). 
4. The production or acquission of other programs to satisfy the public 
interest (produksi dan akuisisi program-program lainnya untuk 
memuaskan ketertarikan publik). 
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5. The generation of a profit for the station’s owners (menciptakan 
keuntungan bagi pemilik media penyiaran).  
Program yang bagus terdiri dari orang-orang yang telah belajar untuk 
mengukur selera atau cita rasa publik melalui penelitian untuk mengetahui 
kebiasaan orang menonton televisi. Program siaran yang akan dibuat harus 
mempertimbangkan empat hal ketika merencanakan program siaran 
(Morissan, 2008 : 211) :  
1. Product, artinya materi program yang dipilih haruslah yang bagus dan 
diharapkan akan disukai audien yang dituju.  
2. Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau 
membeli program sekaligus menentukan tarif iklan bagi pemasang iklan 
yang berminta memasang iklan pada program bersangkutan.  
3. Place, artinya kapan waktu siaran yang tepat bagi penonton itu.  
4. Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual 
acara itu sehingga dapat mendatangkan iklan dan sponsor.  
1. Jenis Program  
Televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya beragam. Pada dasarnya apa saja bisa 
dijadikan program untuk ditayangkan di televisi selama program itu menarik 
dan disukai audien, dan selama tidak bertentangan dengan kesusilaan, hukum 
dan peraturan yang berlaku. Pengelola stasiun dituntut untuk memiliki 
kreativitas seluas mungkin untuk menghasilkan berbagai program yang 
menarik.  
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Vane-Gross menentukan jenis program berarti menentukan atau 
memilih daya tarik (appeal) dari suatu program. Daya tarik yang dimaksud 
adalah bagaiman suatu program mampu menarik audiennya.  
Berbagai jenis prrogram dapat dikelompokkan menjadi dua bagian 
besar berdasarkan jenisnya, yaitu :  
1. Program Informasi 
Program informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk 
memberikan untuk memberikan tambahan pengetahuan (informasi) kepada 
audien. Daya tarik program ini adalah informasi, dan informasi itulah yang 
“dijual” kepada audien. Dengan demikian, program informasi tidak hanya 
melulu program berita dimana presenter membacakan berita tetapi segala 
bentuk penyajian informasi termasuk juga talk show (perbincangan).  
Berita pada umumnya dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu 
hard news (berita berat) dan soft news (berita ringan) (Muda, 2003:40): 
1) Hard News (berita berat)  
Berita keras atau hard news adalah segala informasi penting 
dan/atau menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran 
karena sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui 
khalayak audien secepatnya. Berita berat atau hard news juga dibagi 
ke dalam tiga bentuk berita, straight news (berita langsung), feature 
(berita ringan namun menarik), dan infotainment (berita mengenai 
kehidupan orang-orang yang dikenal masyarakat). 
2) Soft News (berita ringan) 
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Berita lunak atau soft news adalah segala informasi yang 
penting dan menarik yang disampaikan secara mendalam (indepth) 
namun tidak bersifat harus segera ditayangkan. Berita yang masuk 
kategori ini ditayangkan pada satu program tersendiri di luar program 
berita. Program yang masuk ke dalam kategori berita lunak ialah 
current affair (persoalan kekinian), magazine (majalah), dokumenter, 
talk show (perbincangan). 
2. Program Hiburan 
Program hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan untuk 
menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. 
Program yang termasuk dalam kategori hiburan, ialah :  
 Drama, ialah pertunjukan (show) yang menyajikan cerita mengenai 
kehidupan atau karakter seorang atau beberapa orang (tokoh). Program 
televisi yang termasuk dalam program drama adalah sinema elektronik 
(sinetron) dan film.  
 Permainan (game show), ialah bentuk program yang melibatkan 
sejumlah orang, baik secara individu ataupun kelompok (tim) yang 
saling bersaing untuk mendapatkan sesuatu. Program biasanya 
membutuhkan biaya produksi yang relatif rendah namun dapat menjadi 
acara televisi yang sangat digemari. Program permainan dibagi 
menjadi tiga jenis, quis show, ketangkasan, reality show.  
 Musik, ialah program musik dapat ditampilkan dalam dua format, 
yaitu videoklip atau konser. Program musik berupa konser dapat 
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dilakukan di lapangan (outdoor) ataupun di dalam studio (indoor). 
Program musik di televisi saat ini sangat ditentukan dengan 
kemampuan artis menarik audien.  
 Pertunjukan, ialah program yang menampilkan kemampuan 
(perfromance) seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik di 
studio ataupun di luar studio, di dalam ruangan (indoor) ataupun di 
luar ruangan (outdoor).  
Selain pembagian jenis program berdasarkan skema di atas, 
terdapat pula pembagian program berdasarkan apakah suatu program itu 
bersifat faktual atau fiktif (fictional). 
2. Berita 
1. Pengertian Berita 
Berita merupakan substansi utama di berbagai media jurnalistik 
baik cetak maupun elektronik. Berita juga menjadi semacam barang 
dagangan yang dijajakan media elektronik. Hampir semua kesempatan 
dan peristiwa menjadi bahan berita. Dan untuk memenuhi kebutuhan 
yang sesuai dengan keinginan, setiap stasiun televisi swasta menyajikan 
“acara berita”, tanpa harus menyebutnya bahwa itu adalah berita, dalam 
nuansa yang berbeda-beda. Sehingga berita menjadi sesuatu yang sentral 
dalam media elektronik, karena baik media cetak maupun elektronik 
keduanya berfungsi sebagai media informasi (Muhtadi, 1999 : 106-107). 
Berita harus mengangkat sesuatu yang masih dianggap baru dan 
segar, meskipun kebaruan dan kesegaran itu tergantung dari sisi 
bagaimana serta kapan pembaca itu menerima informasi. Kesegaran 
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berita itu juga bisa ditentukan oleh karena barunya pelaku dalam 
peristiwa itu, bedanya tempat kejadian, alasan mengapa peristiwa itu 
terjadi dan sebagainya. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas mengenai berita dapat 
disimpulkan bahwa salah satu syarat berita yaitu berita harus menarik 
dan dianggap penting bagi sebagian besar penonton atau pembaca. Salah 
satu berita yang pasti akan mendapatkan tempat bagi pemirsa atau 
penonton adalah berita mengenai bencana (disaster) dan kriminal 
(crimes). Dua topik ini menjadi sangat penting karena menyangkut 
tentang keselamatan manusia. Dalam pendekatan psikologi, keselamatan 
adalah menempati urutan pertama bagi kebutuhan dasar manusia (basic 
needs), sehingga tak heran apabila berita tersebut memiliki daya 
rangsang tinggi bagi pemirsanya (Muda, 2003:36).  
2. Berita Kriminal 
Berita kriminal atau berita kejahatan sebagai salah satu jenis 
berita dalam penggolongannya, yang termasuk berita-berita kriminal 
adalah segala kejadian yang melanggar peraturan dan undang-undang 
negara. Jadi dapatlah disebutkan bahwa yang termasuk berita-berita 
kriminal adalah pembunuhan, penodongan, pemalsuan, pencopetan, 
perampokan, penggelapan dan sebagainya yang melanggar undang-
undang negara.  
Hans Schneider dalam bukunya “Crime in the news media” 
menjelaskan mengapa suatu kejahatan itu menjadi berita berharga, 
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berdasarkan pendapat Emile Durkheim. Durkheim seorang sosiologis 
fungsionalis menjelaskan bahwa perilaku menyimpang dan kriminalitas 
mempunyai fungsi positif dalam suatu masyarakat. Artinya kriminalitas 
itu dibutuhkan karena itu Schneider setuju jika media fokus kepada 
berita-berita kriminal, dari mulai penyelidikan sampai kepada 
penghukuman semuanya menghasilkan cerita yang bermoral.  
Sedangkan Jack Katz dalam bukunya “What makes crime news?” 
memiliki pandangan yang berbeda dengan Schneider dalam 
mengintepretasikan signifikan sosial berita kriminal. Katz mengatakan 
bahwa publik mungkin dalam kenyataannya dapat mengidentifikasikan 
kriminalitas lebih dari sekedar kejahatan itu atau sekelompok polisi yang 
berusaha menangkap pelaku kriminal. Oleh karena itu Katz tidak 
menyetujui jika berita-berita kriminal mendominasi media.  
Tadjuddin Nur Hamid (Nasution, 1991: 62) mengemukakan ada 
tiga gaya pemberitaan dalam pemuatan berita kriminal. Pertama, gaya 
pemberitaan yang realistik, dimana peristiwa kriminal disajikan sesuai 
fakta dengan menyertakan modus operasi kejahatan dan penyidikan serta 
korbannya secara jelas. Kedua, gaya pemberitaan yang berlebih-lebihan, 
yaitu pemberitaan yang berusaha menarik perhatian dan emosi khalayak 
dengan menampilkan berita yang detail dengan gaya bahasa yang 
emosional, sensasional, dan sejenisnya, sehingga dapat melahirkan sikap-
sikap dan perilaku benci, cemas, takut, malu, dendam bagi pihak korban, 
dan kecendrungan meniru bagi golongan masyarakat yang potensial 
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kriminal. Ketiga, gaya pemberitaan yang menutup-nutupi, tidak lengkap 
atau sebagian dengan simbol-simbol, karena pertimbangan-pertimbangan 
tertentu, baik untuk kepentingan keamanan maupun untuk kepentingan 
korban, dpata berakibat tidak lengkapnya informasi sehingga tidak dapat 
memberi masukan bagi kebijaksanaan penyelesaiannya. Akibat lanjut, 
masyarakat tidak memahami keadaan sesungguhnya. 
3. In-depth Reporting (Berita Mendalam) 
Menurut Kamath, In-depth Reporting adalah mengabarkan 
kepada kita mengenai keseluruhan apa yang terjadi dari kisah yang 
terjadi. In-depth Reporting memfokus pada upaya menyajikan 
background information yang begitu detil. Maka, investigative reporting 
menjadi perangkat depth reporting ketika mengejar informasi rahasia, 
sebagai objek liputan, yang oleh seseorang sengaja disembunyikan. 
Depth reporting bisa diartikan sebagai peliputan yang mendalam, 
namun bukan hendak mempresentasikan fakta-fakta didalam pendekatan 
pertamanya, melainkan hendak memasuki sebuah penyelidikan yang 
orisinal, logis, memasukkan bernbagai tekanan dan kepentingan, 
membuat pembaca paham bukan kepada siapa dan apa, namun 
bagaimana, dan yang terpenting lalu mengapa. Dari definisi diatas kita 
bisa menarik kesimpulan bahwa depth reporting ialah mengabarkan 
kepada kita mengenai keseluruhan apa yang terjadi dari kisah yang 
terjadi dengan bentuk pelaporan yang mendetail. Namun, bukan berarti 
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pula, bahwa pelaporan harus selalu menjadi panjang dengan sekian ribu 
kata „panjang‟ tidak ada kaitannya dengan depth reporting. 
Depth reporting berupaya menyajikan informasi yang begitu 
mendetail. Maka itu, investigative reporting juga menjadi perangkat 
laporan depth ketika mengejar informasi, sebagai objek liputan, yang 
oleh seseorang sengaja disembunyikan. 
Depth reporting juga merupakan pengembangan dari berita lama 
yang masih belum selesai dan merasa perlu untuk ditindak lanjuti / follow 
up untuk mendapat info baru dengan cara mewawancarai berbagai Pihak 
yang terkait dengan berita lama tersebut. 
Dalam depth reporting sebelum turun kelapangan, seorang 
reporter akan membutuhkan suatu perencanaan dan pengembangan 
tema, dalam dunia jurnalistik sering disebut dengan TOR (theme of 
reference) yang didalamnya ada tema dengan suatu uraian angle yang 
diambil dengan kalimat pendek dan jelas termasuk nara sumber di 
dalamnya. 
Tujuan pelaporan mendalam, menurut Ferguson & Patten, ialah 
untuk mendapatkan kelengkapan pengisahan (complete stories) – 
pengisahan dengan subtansi”. Maka itulah depth reporting sering disebut 
sebagai peliputan investigatif yang terjadi secara natural. Penyelidikan 
yang dilakukan bukan disengaja ditujukan untuk mengungkap, atau 
membongkar adanya kasus, skandal, atau kejahatan yang sengaja 
ditutup-tutupi. Akan tetapi, terjadi dengan sendirinya. Skandal yang 
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terungkap seakan tanpa sengaja dari upaya untuk menemukan detil 
kelengkapan kejadian. Tidak ada tujuan dari awal dan juga tidak ada 
upaya membuat semacam hipotesis bahwa disana. 
Depth reporting merupakan suatu berita yang menginformasikan 
suatu informasi lebih dalam, selain itu depth reporting juga merupakan 
suatu laporan mendalam terhadap objek liputan, biasanya yang 
menyangkut kepentingan publik agar publik betul-betul memahami objek 
tersebut. Perlu kita ketahui bersama bahwa sifat depth reporting lebih 
pada penjelasan pada publik, dimana laporan mendalam ini digunakan 
untuk menulis atau mengangkat suatu peristiwa (yang penting dan 
menarik) secara lebih lengkap, mendalam. Serta mencari pemaparan 
jawaban HOW (bagaimana) dan WHY (mengapa) secara lebih rinci dan 
banyak dimensi atas apa dan siapa (Kurnia, 2003: 81). 
4.  Investigative Reporting 
Investigative reporting atau yang biasa disebut Reportase 
Investigatif merupakan sebuah praktik pelaporan melalui pencarian 
informasi yang lebih mendalam, lebih dari sekedar mengusut infomasi 
yang nampak di permukaan dan biasa bersifat membongkar informasi-
informasi yang tersembunyi atau disembunyikan dari  permukaan.  
Dari segi bahasa,  Investigative berasal dari bahasa Inggris yaitu 
“to investigate” yang bermakna menyelidiki atau mengusut. Dalam 
bahasa Indonesia investigasi berarti penyelidikan dengan mencatat atau 
merekam fakta, melakukan  peninjauan, percobaan, dan lain sebagainya 
 
 
39 
 
dengan tujuan memperoleh jawaban atas pertanyaan tentang sebuah 
peristiwa, sifat atau khasiat suatu zat dan lain sebagainya. 
Sedangkan menurut Atmakusumah dalam bahan pelajarannya di 
Lembaga Pers DR. Soetomo, reporting  berasal dari bahasa latin 
reportare yang berarti membawa pulang dari tempat lain, dan 
investigative berasal dari bahasa latin vestigum yang berarti jejak kaki. 
Hal tersebut dapat dimaknai bahwa investigative reporting  merupakan 
sebuah upaya untuk mendapatkan sebuah jejak atau informasi tertentu 
dan membawanya untukkemudian dipublikasikan kepada khalayak. 
(Santana, 2009 : 7) 
Investigative reporting  pada dasarnya mempunyai tujuan utama 
untuk menyelidiki atau membongkar fakta-fakta yang disebunyikan. 
Fakta yang disembunyikan tersebut biasanya merupakan kesalahan-
kesalahan yang sebenarnya merugikan banyak orang. Dalam prosesnya 
praktik ini biasanya dilakukan secara ilegal dan bahkan tidak etis karena 
reporter investigatif harus berurusan bahkan menentang pihak-pihak 
yang tidak ingin rahasianya dibongkar. Hal ini kemudian akan 
menghasilkan suatu produk berita yang mengundang kontroversi dalam 
masyarakat.  
Investigative Reporting merupakan suatu praktik yang dilakukan 
oleh para  jurnalis untuk menguak atau bahkan membongkar sebuah 
peristiwa secara lebih mendalam dari sekedar pencarian berita biasa. Hal 
ini senada dengan yang dikemukanan oleh Mitchell V. Charnley dalam 
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bukunya “Reporting” yang  perkataannya dikutip oleh Drs. Dja‟far H. 
Assegaff.  
“Investigatif reporting is reporting in depth to present to the public 
important information that has  significant bearing on public welfare – 
has always been a favorite tool of responsible newsman”  
(Laporan investigatif adalah laporan yang bersifat mendalam 
untuk disajikan kepada publik pembaca informasi penting yang 
mempunyai makna di dalam kesejahteraan publik). (Assegaf, 1983 : 88) 
Praktik investigasi telah banyak menghasilkan berita-berita yang 
mengejutkan  publik. Praktik ini memang dilakukan secara diam-diam 
oleh para reporter untuk mendapatkan berita yang sebenarnya atau berita 
yang lebih dalam daripada sekedar berita yang nampak di permukaan. 
Namun praktik ini bukan tanpa resiko,  praktik ini sebenarnya merupakan 
praktik yang berbahya yang dilakukan para  jurnalis. Sudah banyak 
terjadi para kisah jurnalis yang pada akhirnya justru harus  berurusan 
dengan hukum bahkan meringkuk dalam penjara karena penyelidikan 
mereka yang dianggap ilegal atau hasil investigasi mereka yang dianggap 
tidak layak dipublikasikan karena menjatuhkan pihak-pihak tertentu. 
Investigative reporting bukanlah sebuah berita yang terikat oleh 
deadline, laporan ini biasanya bersifat santai tidak dikejar oleh waktu 
karena biasanya  bukan mengenai berita yang sedang hangat terjadi di 
masyarakat. Para reporter investigatif tidak menanti adanya sebuah 
peistiwa yang terjadi, tapi justru  berusaha memunculkan sebuah berita 
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baru yang belum ada diberitakan di masyarakat. Namun laporan 
investigatif yang santai ini bukan berarti merupakan hal yang mudah, 
laporan ini menuntut ketekunan para jurnalis agar dapat terkuak secara 
gamblang apa yang mereka selidiki. Keahlian khusus dalam mengorek  
berita, strategi, diimbangi dengan kegigihan dan ketekunan merupakan 
kunci sukses dalam laporan investigatif , tanpa hal tersebut maka 
mustahil tujuan akan tercapai.  
Mursito BM dalam bukunya menyatakan ada empat faktor utama 
agar investigative reporting berhasil membongkar rahasia. Faktor-faktor 
tersebut adalah adanya inisiatif seorang reporter tanpa harus menunggu 
tugas dari editor, kepekaan terhadap suatu hal yang beres atau tidak 
beres, pengumpulan berbagai dokumen-dokumen penting, serta kerutinan 
melakukan wawancara kepada para saksi mata ataupun sumber yang lain. 
(Mursito, 1999 : 80) 
Seorang reporter investigatif perlu berusaha keras untuk 
mengorek berbagai informasi kepada banyak pihak. Praktik laporan 
investigatif meupakan salah satu praktik yang berharga dalam dunia 
jurnalistik. Praktik ini mengungkapkan rahasia-rahasia dengan tujuan 
untuk menegakkan kebenaran. Hasil investigasi yang lebih dalam dari 
sekedar berita  biasa juga selanjutnya dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap fenomena-fenomena yang tadinya tidak mereka 
sangka dan membuat mereka untuk lebih kritis terhadap suatu hal.  
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F. Tanggapan 
1. Pengertian Tanggapan 
Tanggapan adalah suatu kemampuan individu untuk memberikan 
makna atau interpretasi berdasarkan stimuli yang diterima oleh panca indera 
sehingga melahirkan refleksi dari dalam diri seseorang untuk merealisasikan 
stimulant yang diterimanya. Tapi ternyata manusia mempunyai kemampuan 
yang lain disamping kemampuan untuk mengadakan pengamatan yaitu 
membayangkan atau menanggapi atau tidak yang diamatinya itu. Dengan 
adanya kemampuan ini sekaligus bahwa gambaran yang terjadi pada waktu 
pengamatan tidak hilang begitu saja tetapi tersimpan dalam jiwa individu itu 
apabila tanggapan tersebut ada di bawah sadar atau tidak disadari, maka 
tanggapan ini disebut „latent‟ (tersembunyi, belum terungkap), sedangkan 
tanggapan tersebut aktual apabila tanggapan tersebut kita sadari dan pesan 
atau gambar pengamatan itu lebih jelas, lebih jernih, dan lebih lengkap. 
Pengertian tanggapan oleh beberapa ahli akan lebih memperjelas 
dalam proses komunikasi di antaranya sebagai berikut :  
Kartono Kartini (1990: 30) mendefinisikan tanggapan sebagai berikut: 
“ Tanggapan adalah kesan-kesan yang dialami dan perangsang-perangsang 
sudah tidak ada. Jika proses pengamatan sudah berhenti dan hanya tinggal 
kesan-kesannya saja, ini disebut sebagai tanggapan” 
 
Dennis Mc. Quail 
“ Suatu proses dimana individu berubah atau menolak perubahan sehingga 
tanggapan terhadap pesan yang dirancang untuk mempengaruhi sikap, 
pengetahuan, dan perilaku” 
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Dari definisi-definisi diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
tanggapan mahasiswa Universitas Hasanuddin merupakan reaksi atau respon 
yang diterima mahasiswa Universitas Hasanuddin untuk menginterpretasi 
sesuatu yang telah diamatinya sehingga dapat mempengaruhi kognitif, 
afektif, dan behavioral. 
2. Proses Terjadinya Tanggapan 
Dalam komunikasi, proses penerimaan pesan itu merupakan suatu 
stimuli (rangsangan) kemudian terjadi proses persepsi pesan menerima 
tanggapan-tanggapan yang merupakan suatu umpan balik kepada sumber. 
Jadi sebelum terjadinya tanggapan, maka terlebih dahulu harus ada 
rangsangan atau stimulus, kemudian rangsangan yang diterima dipersepsikan. 
Sedangkan perasaan adalah konotasi emosional yang dihasilkan oleh diri 
sendiri maupun bersama-sama dengan rangsangan lain pada tingkat kognitif 
atau konseptual untuk selanjutnya dapat melahirkan tanggapan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada skema berikut: 
Gambar 2.1 
Skema Terjadinya Proses Tanggapan 
                                                                     
                                                                       penalaran  
   rangsangan      persepsi      pengenalan      tanggapan  
                                                                      perasaan 
Sumber: Sobur, 2003:447 
Bagan diatas menggambarkan bahwa terjadinya tanggapan terlebih 
dahulu harus ada rangsangan. Kemudian rangsangan yang di terima kita 
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persepsi. Persepsi dapat di definisikan sebagai cara manusia menangkap 
rangsangan, kemudian pengenalan rangsangan. Pengenalan adalah cara 
manusia memberikan arti terhadap rangsangan. Selanjutnya adalah penalaran 
dan perasaan. Penalaran adalah proses dengan nama rangsangan yang 
dihubungkan dengan rangsangan lainnya, pada tingkat pembentukan kegiatan 
psikologi. Sedangkan perasaan adalah konotasi emosional yang dihasilkan 
oleh diri sendiri maupun bersama-sama dengan rangsangan lain pada tingkat 
kognitif atau konseptual. Untuk selanjutnya dapat melahirkan tanggapan. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Tanggapan 
Schramm (dalam Wiryanto, 2006: 41) menyebutkan empat faktor 
yang mempengaruhi tanggapan yaitu pesan, situasi ketika pesan itu diterima 
dan ditanggapi, kepribadian komunikan, dan konteks kelompok ketika 
komunikan menjadi anggotanya. 
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan, yaitu : 
1. Adanya perhatian yaitu proses mental ketika stimulus atau rangkaian 
stimulus menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimulus lainnya 
melemah. 
2. Kesukaan adalah sesuatu yang disebut komunikasi praktis. Dengan kata 
lain minat seseorang dapat tercipta karena adanya rasa suka terhadap 
sesuatu. 
3. Keinginan hati terjadi apabila dalam diri seseorang ada rasa ingin tahu 
terhadap sesuatu. Dalam komunikasi, hal ini termasuk efektif untuk 
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menunjukkan bahwa minat seseorang dapat muncul karena adanya 
keinginan atau kemauan. 
4. Niat yaitu keinginan yang dikehendaki oleh seseorang untuk melakukan 
sesuatu, tanpa niat seseorang mustahil melakukan sesuatu. 
5. Ingin tahu yaitu adanya perasaan ingin tahu atau pertanyaan yang muncul 
di dalam benak sesorang untuk diketahui atau perasaan-perasaan 
terhadap sesuatu sehingga seorang berminat. 
 
G. Deskripsi Teori 
1. Teori S – O – R  
Teori ini pada dasarnya mengatakan bahwa efek merupakan reaksi 
terhadap situasi tertentu. Dengan demikian seseorang dapat mengharapkan 
sesuatu atau memperkirakan sesuatu dengan sejumlah pesan yang 
disampaikan melalui penyiaran. Teori ini memiliki tiga elemen yakni pesan 
(stimulus), penerima (organism), dan efek (respons). Teori stimulus respons 
juga memandang bahwa pesan dipersepsikan dan didistribusikan secara 
sistemik dan dalam skala yang luas. Pesan, karenanya tidak ditujukan kepada 
orang dalam kapasitasnya sebagai individu tapi sebagai bagian dari 
masyarakat. Untuk mendistribusikan pesan sebanyak mungkin penggunaan 
teknologi merupakan keharusan.  
Model S – O – R berasal dari model stimuli-respons menurut 
pendekatan psikologi dimodifikasi oleh De Fleur dengan memasukkan unsur 
organisme. 
Stimulus = rangsangan = dorongan 
Organisme = manusia = komunikan 
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Respons = respon = reaksi = tanggapan = jawaban = pengaruh = efek = akibat 
Selanjutnya, teori ini juga menekankan perubahan sikap dengan 
stimulus yang datang dan berkonsentrasi terhadap bagaimana berubahnya 
sebuah sikap. Hovland, Jennis dan Kelly menyatakan bahwa dalam menelaah 
perubahan sikap, ada tiga variabel penting yaitu perhatian, pengertian, dan 
penerimaan (Effendy, 2003: 254-255). 
Gambar 2.2 
The Stymulus Organism Respons Theory 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Effendy, 2003 : 255 
Unsur-unsur dalam model ini adalah : 
1. Pesan 
2. Komunikan (organism) 
3. Efek (respons) 
 
2. Teori Uses and Gratification 
Model ini digambarkan sebagai a dramatic break with effects 
traditions of the past, suatu loncatan dramatis dari model jarum hipodermik. 
Stimulus 
Respons 
(perubahan sikap) 
Organism 
- Perhatian 
- Pengertian  
- Penerimaan  
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Model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri orang, tetapi 
ia tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap media. Khalayak dianggap 
secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Dari sini 
muncullah teori uses and gratification yaitu penggunaan dan pemenuhan 
kebutuhan.  
Konsep dasar teori ini diringkas oleh para pendirinya Katz, Blumler, 
dan Gurevitch (dalam Rakhmat, 1974 : 20). Dengan teori ini yang diteliti 
adalah (1) sumber sosial dan psikologis dari (2) kebutuhan yang melahirkan 
(3) harapan-harapan dari (4) media massa atau sumber-sumebr yang lain yang 
menyebabkan (5) perbedaan pola terpaan media atau keterlibatan dalam 
kegiatan lain, dan menghasilkan (6) pemenuhan kebutuhan dan (7) akibat-
akibat lain bahkan seringkali akibat-akibat yang tidak dikehendaki. 
Penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam 
berbagai media, jenis isi media yang dikonsumsi, dan berbagai hubungan 
antara individu konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi atau 
dengan media secara keseluruhan (Rosengren, dalam Rakhmat 1974: 277). 
Efek media dapat dioperasionalkan sebagai evaluasi kemampuan media untuk 
memberikan kepuasan, misalnya sampai sejauh mana televisi membantu 
responden untuk memperjelas suatu masalah; sebagai dependensi media, 
misalnya kepada media mana atau isi yang bagaimana responden amat 
bergantung untuk tujuan informasi; dan sebagai pengetahuan, misalnya apa 
yang diketahui responden terhadap suatu hal tertentu. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Jurusan Ilmu Komunikasi UNHAS 
1. Sejarah Singkat Jurusan Ilmu Komunikasi Unhas 
Perguruan tinggi swasta “Pers dan Publisiteit” mengawali terbentuknya 
jurusan Ilmu Komunikasi di Makassar pada tahun 1960-an. Merupakan hasil 
dari sebuah gerakan mahasiswa yang pada saat itu sedang menjalani studi di 
„Akademi Wartawan‟ Universitas Sawerigading. Para mahasiswa ini merasa 
khawatir dengan proses belajar mengajar yang kurang efektif yang mereka 
dapatkan, seperti dosen yang tidak pernah hadir dan berbagai masalah lainnya. 
Bentuk kekhawatiran ini berujung pada sebuah gerakan yang dipelopori 
oleh dua orang mahasiswa, yaitu A.S Achmad dan Abdullah Suara yang 
menginginkan adanya normalisasi akademik sebagai salah satu bentuk solusi 
dari permasalahan diatas. Merespons hal tersebut, selaku Rektor Universitas 
Sawerigading yang pada saat itu menjabat Prof. Nurdin Syahadat bersama 
dengan dekan akademi Idrus Effendi, memberikan tanggapan yang kurang 
memuaskan atas permintaan yang diajukan oleh gerakan mahasiswa tersebut. 
Permasalahan klasik, tidak ada dana yang mencukupi untuk mewujudkannya. 
Tidak menyerah sampai disitu, merasa keinginannya tidak terpenuhi, 
kedua mahasiswa tersebut akhirnya mengajukan permintaan dan kepada 
Panglima Kodam yang pada saat itu dijabat oleh M. Yusuf. Permintaan ini 
disambut positif oleh beliau, pemberian dana bantuan harus dikelola secara 
khusus. Perjuangan pun berlanjut kepada rektor untuk merealisasikan keinginan 
mereka. Alih-alih permasalahan dapat teratasi dan selesai, kedua mahasiswa 
tersebut malah dipecat melalui surat keputusan rektor. 
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Atas saran dari Idrus Effendi selaku dekan akademi, kedua mahasiswa 
tersebut diminta kembali menghadap Panglima M. Yusuf untuk mengembalikan 
dana bantuan. Namun pada kepala stafnya, Panglima M. Yusuf memerintahkan 
agar terus memberikan mahasiswa tersebut dorongan dan motivasi untuk 
senantiasa berkreatifitas. Tak kenal menyerah, kedua mahasiswa tadi kemudian 
menyampaikan ide dan keinginan mereka untuk mendirikan sebuah perguruan 
tinggi swasta baru kepada Idrus Effendi. Hasilnya, terbentuklah perguruan 
tinggi “Pers dan Publisiteit” yang akhirnya diketuai oleh Idrus Effendi. 
Perguruan tinggi ini bertujuan untuk menghasilkan kader wartawan 
yang berpendidikan tinggi. Hingga pada saat itu jumlah mahasiswanya sekitar 
100 orang, dan bertempat disebuah gedung di jalan Ribura‟ne. Tidak lama 
kemudian, setelah mendapat izin dari pusat, Panglima M. Yusuf membuka 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Perguruan tinggi “Pers dan Publisiteit” 
akhirnya dilebur ke dalam Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan 
Publisistik. Dan untuk pertama kalinya, G.R Pantouw memimpin Jurusan Ilmu 
Publisistik. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Program Studi Pada Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin 
 Visi Program Studi 
Menjadi Pusat Unggulan Pendidikan, Penelitian dan penerapan 
Ilmu Komunikasi menuju UNHAS sebagai World Class University. 
 Misi Program Studi 
1. Menyelenggarakan pendidikan Ilmu Komunikasi dalam jenjang 
sarjana. 
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2. Mengembangkan riset yang berorientasi pada penemuan, penerapan, 
pengembangan, dan pengayaan khasanah Ilmu Komunikasi dan 
teknologi informasi. 
3. Menyelenggarakan pelatihan profesional dan aktivitas komunikasi 
lainnya yang aplikatif untuk membantu masyarakat sebagai wujud dari 
University Social Responsibility (USR). 
 Tujuan Program Studi 
1. Tujuan Umum 
Menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki kemampuan intelektual (cognitive, afektif, 
psychomotoric) dalam menerapkan, mengembangkan, dan/atau 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang 
Komunikasi serta menyebarluaskan dan mengupayakan penggunaannya 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperkaya 
kebudayaan nasional. 
2. Tujuan Khusus 
1. Menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat 
yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
jujur, santun, memiliki kepekaan dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
2. Menguasai pengetahuan dan memiliki keterampilan di bidang 
ilmu, seni, dan teknologi komunikasi. 
3. Menguasai prinsip-prinsip dasar pemecahan masalah dalam 
bidang komunikasi yang dihadapi masyarakat dengan berbasis 
ilmu pengetahuan, seni dan teknologi secara kreatif dan inovatif. 
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3. Sasaran Program Studi 
Menghasilkan sarjana Ilmu Komunikasi yang terampil, kreatif, dan 
inovatif dalam memenuhi kebutuhan kerja dibidang jurnalistik, Public 
Relations, dan Broadcasting. 
4. Jurusan Ilmu Komunikasi UNHAS 
Pada perkembangan selanjutnya, jurusan Ilmu Publisistik berganti nama 
menjadi Jurusan Ilmu Komunikasi. Jumlah program studi yang dikembangkan 
telah mengalami perubahan berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin mengemban misi 
untuk menghasilkan Sarjana Strata 1 (S1) yang memiliki kemampuan dalam 
pengelolaan bidang-bidang Jurnalistik (kewartawanan), Public Relations 
(kehumasan), dan Broadcasting (penyiaran). 
Berdasarkan kurikulum yang berlaku, Jurusan Ilmu Komunikasi sekarang 
mengembangkan 3 Program Studi, yaitu : 
 Program Studi Jurnalistik 
 Program Studi Public Relations 
 Program Studi Broadcasting 
Dalam Menunjang kegiatan proses belajar mengajar pada Jurusan Ilmu 
Komunikasi,  jumlah tenaga pengajar (dosen) dan staf berdasarkan data terakhir 
tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 25 orang, dengan rincian sebagai berikut : 
 Guru Besar : 2 Orang 
 Doktor : 6 Orang 
 Magister : 11 Orang 
 Dosen : 23 Orang 
 Staf Administrasi : 3 Orang 
 
 
52 
 
Adapun fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin, ialah : 
 Laboratorium Radio 
 Laboratorium Produksi Siaran TV 
 Ruang Baca 
 Pemancar Radio 
 Kamera Video 
 Kamera Foto 
 Printer : 3 Unit 
5. Profil Lulusan Program Studi 
Profil lulusan jurusan/program studi komunikasi dikelompokkan 
berdasarkan 3 konsentrasi sebagai berikut : 
1. Konsentrasi Jurnalistik : 
 Wartawan 
 Manager Media 
 Fotografer 
 Konsultan Media 
 Pendidik/Trainer 
 Peneliti 
2. Konsentrasi Public Relations : 
 PR/Humas 
 Public Speaker/Juru Bicara 
 Bagian Pemasaran/promosi 
 Event Organizer 
 Publisher 
 Pendidik/Trainer 
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 Peneliti 
 Konsultan PR 
3. Konsentrasi Penyiaran/Broadcasting : 
 Jurnalis Radio/TV 
 Penyiar radio/TV 
 Video Editor 
 Script Writer 
 Programmer 
 Produser 
 Pendidik/Trainer 
 Peneliti 
6.  Kompetensi Lulusan 
 Kompetensi Lulusan Konsentrasi Jurnalistik 
a. Kompetensi Utama 
1. Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam bidang Jurnalistik surat 
kabar, radio, televisi, dan internet, serta beradaptasi terhadap situasi 
yang dihadapi dalam penyelesaian masalah jurnalistik surat 
kabar/radio/televisi/internet. 
2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan 
mendalam di bidang-bidang jurnalistik surat kabar/ radio/ televisi/ 
internet, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah 
prosedural jurnalistik surat kabar/ radio/ televisi/ internet. 
3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis 
informasi dan data, dan memberikan petunjuk dalam memilih 
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berbagai alternatif solusi dalam bidang jurnalistik surat kabar/ radio/ 
televisi/ internet. 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan individu 
dalam bidang jurnalistik surat kabar/ radio/ televisi/ internet. 
b. Kompetensi Pendukung 
1. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang dan mengelola kegiatan jurnalistik surat kabar/ radio/ 
televisi/ internet. 
2. memecahkan permasalahan jurnalistik dengan memanfaatkan ilmu 
dan teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Menguasai konsep dan teori tentang jurnalistik serta mampu 
menerapka konsep dan teori tersebut dalam mengelola lembaga dan 
kegiatan jurnalistik surat kabar/ radio/ televisi/ internet. 
4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah prosedural 
untuk efektivitas dan efisiensi pengeloalaan lembaga dan kegiatan 
jurnalistik surat kabar/ radio/ televisi/ internet. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif 
dalam bidang jurnalistik surat kabar/ radio/ televisi/ internet. 
6. Mampu menyusun telaahan (evaluasi) tentang kelebihan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam proses penyelenggaraan 
lembaga dan kegiatan jurnalistik. 
7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam menentukan 
alternatif yang paling tepat dalam pemecahan masalah jurnalistik. 
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8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan jurnalistik surat kabar/ 
radio/ televisi/ internet dengan berpedoman pada nilai-nilai 
kejujuran, seimbang, adil dan demokratis baik secara individual 
maupun tim. 
c. Kompetensi Lainnya 
1. Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu pengetahuan 
dalam bidang jurnalistik surat kabar, radio, dan televisi. 
2. Terampil dalam mengelola lembaga dan kegiatan-kegiatan 
jurnalistik surat kabar, radio, dan televisi. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum, etika, moral, dan ke-
Tuhan-an, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja yang tinggi 
dalam menyelenggarakan layanan kepada masyarakat yang terkait 
dengan bidang jurnalistik surat kabar, radio, dan televisi. 
 Kompetensi Lulusan Konsentrasi Public Relations 
a. Kompetensi Utama 
1. Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam pengelolaan lembaga dan 
kegiatan Public Relations, serta beradaptasi terhadap situasi yang 
dihadapi dalam penyelesaian masalah lembaga dan kegiatan Public 
Relations. 
2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan 
mendalam dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan Public 
Relations, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah 
prosedural kelembagaan dan Public Relations. 
3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis 
informasi dan data, dan memberikan petunjuk dalam memilih 
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berbagai alternatif solusi dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan 
Public Relations. 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan individu 
dalam pengelolaan dan kegiatan Public Relations. 
b. Kompetensi Pendukung 
1. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang dan mengelola lembaga dan kegiatan Public Relations 
baik pada instansi pemerintah maupun swasta. 
2. Mampu memecahkan permasalahan Public Relations dengan 
memanfaatkan ilmu dan teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Menguasai konsep dan teori tentang Public Relations serta mampu 
menerapka konsep dan teori tersebut dalam mengelola lembaga dan 
kegiatan Public Relations. 
4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah prosedural 
untuk efektivitas dan efisiensi pengeloalaan lembaga dan kegiatan 
Public Relations. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif 
dalam bidang Public Relations. 
6. Mampu menyusun telaahan (evaluasi) tentang kelebihan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman dalam proses penyelenggaraan lembaga dan 
kegiatan Public Relations. 
7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam menentukan 
alternatif yang paling tepat dalam pemecahan masalah kelembagaan 
dan kegiatan Public relations. 
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8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan Public Relations dengan 
berpedoman pada nilai-nilai kejujuran, seimbang, adil dan 
demokratis baik secara individual maupun tim. 
c. Kompetensi Lainnya 
1. Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu pengetahuan 
dalam bidang Public Relations. 
2. Terampil memanfaatkan teknologi dalam mengelola lembaga dan 
kegiatan-kegiatan Public Relations. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum, etika, moral, dan ke-
Tuhan-an, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja yang tinggi 
dalam menyelenggarakan layanan kepada masyarakat yang terkait 
dengan bidang Public Relations. 
 Kompetensi Lulusan Konsentrasi Penyiaran/Broadcasting 
a. Kompetensi Utama 
1. Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam pengelolaan lembaga dan 
kegiatan penyiaran/ reportase/ presentase acara/ program radio dan 
televisi, serta beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi dalam 
penyelesaian masalah lembaga dan kegiatan penyiaran/ reportase/ 
presentase. 
2. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan 
mendalam dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan penyiaran/ 
reportase/ presentasi acara/ program radio dan televisi, serta mampu 
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural kelembagaan 
dan penyiaran/ reportase/ presentasi. 
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3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis 
informasi dan data, dan memberikan petunjuk dalam memilih 
berbagai alternatif solusi dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/ reportase/ presentasi acara/ program radio dan televisi. 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 
tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan individu 
dalam pengelolaan dan kegiatan penyiaran/ reportase/ presentasi. 
b. Kompetensi Pendukung 
1. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang dan mengelola lembaga dan kegiatan penyiaran/ 
reportase/ presentasi baik pada instansi pemerintah maupun swasta. 
2. Mampu memecahkan permasalahan penyiaran/ reportase/ presentasi 
acara/program radio dan televisi dengan memanfaatkan ilmu dan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Menguasai konsep dan teori tentang kelembagaan dan kegiatan 
penyiaran/ reportase/ presentasi dan mampu menerapka konsep dan 
teori tersebut dalam mengelola lembaga dan kegiatan penyiaran/ 
reportase/ presentasi. 
4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah prosedural 
untuk efektivitas dan efisiensi pengeloalaan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/ reportase/ presentasi. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif 
dalam bidang penyiaran/ reportase/ presentasi. 
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6. Mampu menyusun telaahan (evaluasi) tentang kelebihan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman dalam proses penyelenggaraan lembaga dan 
kegiatan penyiaran/ reportase/ presentasi. 
7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam menentukan 
alternatif yang paling tepat dalam pemecahan masalah kelembagaan 
dan kegiatan penyiaran/ reportase/ presentasi. 
8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan penyiaran/ reportase/ 
presentasi acara/program radio dan televisi dengan berpedoman pada 
nilai-nilai kejujuran, seimbang, adil dan demokratis baik secara 
individual maupun tim. 
c. Kompetensi Lainnya 
1. Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu pengetahuan 
dalam bidang penyiaran/ reportase/ presentasi acara/ program radio 
dan televisi. 
2. Terampil memanfaatkan teknologi dalam mengelola lembaga dan 
kegiatan-kegiatan penyiaran/ reportase/ presentasi acara/ program 
radio dan televisi. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum, etika, moral, dan ke-
Tuhan-an, berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja yang tinggi dalam 
menyelenggarakan layanan kepada masyarakat yang terkait dengan 
bidang penyiaran/ reportase/ presentasi acara/ program radio dan 
televisi. 
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Tabel 3.1 
Sumber : Akademik Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 2016 
TAHUN MASUK JUMLAH MAHASISWA 
2011 80 
2012 72 
2013 88 
2014 66 
2015 74 
 
B.  Program Televisi Reportase Investigasi 
1. Sejarah Trans TV  
PT Televisi Transformasi Indonesia (TRANS TV) adalah stasiun 
televisi swasta di bawah naungan TRANS CORP dan dimiliki oleh CT 
CORP yang mengudara secara nasional di Indonesia. Trans TV 
memperoleh izin siaran pada tanggal 1 Agustus 1998. Trans TV mulai 
resmi disiarkan pada 10 November 2001 namun masih terhitung siaran 
percobaan, Trans TV sudah membangun Stasiun Relai TV-nya di Jakarta 
dan Bandung. Siaran percobaan dimulai dari seorang presenter yang 
menyapa pemirsa pukul 17.51 WIB. Trans TV kemudian pertama 
mengudara dan diresmikan Presiden Megawati Soekarnoputri sejak tanggal 
15 Desember 2001 sekitar pukul 19.00 WIB, Trans TV memulai siaran 
secara resmi. TRANS TV selalu menayangkan tampilan, gaya, serta 
program yang inovatif, berbeda, dan kreatif sehingga menjadi trendsetter di 
industri pertelevisian. 
Pada tanggal 15 Desember 2013 Trans TV meluncurkan logo baru 
bersamaan dengan ulang tahun Trans Media yang ke-12. Logo dengan 
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simbol "Diamond A" ditengah kata Trans TV merefleksikan kekuatan dan 
semangat baru yang memberikan inspirasi bagi semua orang didalamnya 
untuk menghasilkan karya yang gemilang, diversifikasi konten atau 
keunikan tersendiri serta kepemimpinan yang kuat. 
Masing-masing warna dalam logo ini memiliki makna dan filosofi. 
Warna kuning sebagai cerminan warna keemasan pasir pantai yang 
berbinar dan hasil alam nusantara sekaligus melambangkan optimisme 
masyarakat Indonesia. Sedangkan rangkaian warna hijau menggambarkan 
kekayaan alam Indonesia yang hijau dan subur, serta memiliki 
ketangguhan sejarah bangsa. Warna biru melambangkan luasnya cakrawala 
dan laut biru sekaligus menggambarkan kekuatan generasi muda bangsa 
Indonesia yang handal dan memiliki harapan tinggi. Yang terakhir adalah 
rangkaian warna ungu, menggambarkan keagungan dan kecantikan budaya 
dan seni bangsa Indonesia yang selalu dipuja dan dihargai sepanjang masa. 
Semua rangkaian warna yang mengandung makna cerita 
didalamnya, menyatu dengan serasi dan membentuk simbol yang utuh, 
kuat dan bercahaya di dalam berlian berbentuk A ini. Sehingga bisa 
dipahami makna dari logo baru Trans TV ini menjadi tanda yang 
menyuarakan sebuah semangat dan perjuangan untuk mencapai 
keunggulan yang tiada banding mulai dari sekarang hingga masa 
mendatang. 
2. Program Reportase Investigasi  
Reportase Investigasi adalah program berita khusus kriminal 
yang tayang di Trans TV pada hari sabtu sore selama 30 menit, dari 
pukul 17.00 sampai dengan pukul 17.30 WIB. Reportase Investigasi 
 
 
62 
 
mengungkap suatu kasus penyimpangan, dari pelakunya langsung. 
Program  Reportase  Investigasi  telah  tayang  sejak  31  Desember  
2005  dan  telah menyajikan  tayangan  dengan  berbagai  topik  hasil  
penelusuran  secara  investigasi. Program ini juga memiliki tujuan 
untuk membuat penonton menjadi lebih cerdas serta waspada 
terhadap tindak kejahatan. 
Reportase investigasi mempunyai tagline “Lebih dekat dan 
berbeda”. Karena, Reportase Investigasi hadir dengan berita yang 
mendalam dan langsung kepada narasumber. Salah satu ciri khas 
yang menonjol dari tayangan reportase Investigasi tersebut adalah 
penelusuran mendalam yang dilakukan oleh tim investigasi langsung 
dari tempat kejadian dan wawancara langsung dengan pelaku serta 
dampak ang terjadi akibat penipuan dan manipulasi yang dilakukan. 
Dalam setiap episodenya, Reportase Investigasi mengangkat 
topik yang sedang ramai diperbincangkan oleh masyarakat. Topik 
yang sedang hangat menjadi perbincangan tentunya menarik 
perhatian tersendiri bagi penontonnya. Seperti pada kasus manipulasi 
terhadap makanan dan kosmetik, oknum mencampurkan zat 
berbahaya pada produk (makanan/kosmetik) dan mengganti sebagian 
bahan baku yang tidak layak pakai. 
 Oknum menambahkan lilin pada permen karet rekondisi, 
menambahkan zat pewarna tekstil pada makanan, menambahkan 
boraks pada bakso, mencampurkan zat berbahaya pada kosmetik dan 
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produk kecantikan lainnya serta penggunaan kemasan bekas pada air 
mineral dan minuman botol. 
Dalam tayangan Reportase Investigasi mengambil sudut 
pandang salah satu pedagang yang menjadi narasumber serta pelaku 
penipuan yang bersedia mengungkapkan segala rahasia yang 
sebagian pedagang lakukan untuk mendapatkan keuntungan yang 
lebih besar dengan cara picik. Manipulasi yang dilakukan bisa 
membahayakan konsumen, karena peluang memakai zat-zat 
berbahaya yang tidak terjamin dari segi kesehatan. 
Hal ini tentunya sangat berbahaya bagi masyarakat apalagi 
mereka sampai mengkonsumsinya. Oleh karena itu, tim investigasi 
Trans TV mengulik lebih dalam lagi bagaimana para sebagaian 
oknum yang melakukan manipulasi dan tindak kejahatan. Tujuan 
tayangan Reportase Investigasi adalah agar masyarakat dapat 
berhati-hati dan lebih waspada pada tindak penipuan yang dilakukan 
oleh oknum-oknum tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya dan sesuai dengan 
judulnya, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tanggapan 
mahasiswa terhadap tayangan Reportase Investigasi di Trans TV dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Penulis memilih mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UNHAS sebagai objek pengukuran tanggapan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan ilmu 
komunikasi di Universitas Hasanuddin, dan jumlah responden yang menjadi 
sampel didapat setelah penghitungan menggunakan tabel Issac dan Michael, 
berjumlah 161 responden. Untuk lebih jelasnya maka hasil penelitian ini 
dapat kita lihat pada tabel-tabel di bawah ini : 
1. Identitas Responden 
1.1 Angkatan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase responden terbesar adalah 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UNHAS angkatan 2013 dengan jumlah 47 
responden (29,2%) dan kemudian mahasiswa angkatan 2015 dengan 
jumlah 40 responden (24,8%). Lalu, mahasiswa angkatan 2012 dengan 
jumlah 39 responden (24,2%). Dan yang terakhir, mahasiswa angkatan 
2015 dengan jumlah 35 responden (21,8%). Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarakan Angkatan 
N = 161 
Angkatan Frekuensi Persentase 
2012 39 24,2 
2013 47 29,2 
2014 35 21,8 
2015 40 24,8 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
1.2 Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
perempuan dengan jumlah 107 responden (66,5%) kemudian responden 
laki-laki dengan jumlah 54 responden (33,5%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
N = 161 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 54 33,5 
Perempuan 107 66,5 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
1.3 Usia 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 161 responden, persentase 
terbesar adalah responden usia 20-21 tahun sebanyak 81 responden 
(50,3%), disusul responden usia 17-19 tahun sebanyak 63 responden 
(39,1%), kemudian responden usia 22-25 tahun sebanyak 17 responden 
(10,6%). 
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Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
N = 161 
Usia Frekuensi Persentase 
17-19 tahun 63 39,1 
20-21 tahun 81 50,3 
22-25 tahun 17 10,6 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
1.4 Pendidikan Orang Tua  
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
dengan pendidikan orang tua sarjana dengan jumlah 91 responden 
(56,5%), kemudian responden dengan pendidikan orang tua 
SMA/Sederajat dengan jumlah 41 responden (25,5%). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua 
N = 161 
Pendidikan Orang tua Frekuensi Persentase 
SD/Sederajat 4 2,5 
SMP/Sederajat 11 6,8 
SMA/Sederajat 41 25,5 
Diploma 14 8,7 
Sarjana 91 56,5 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
1.5 Pekerjaan Orang Tua 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
dengan pekerjaan orang tua PNS / TNI / POLRI dengan jumlah 65 
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responden (40,4%), disusul dengan pekerjaan orang tua Wiraswasta 
dengan jumlah 54 responden (33,5%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua 
N = 161 
Pekerjaan Orang tua Frekuensi Persentase 
PNS/TNI/POLRI 65 40,4 
Wiraswasta 54 33,5 
Politisi 6 3,7 
Pegawai BUMN/Swasta 29 18,1 
Buruh 7 4,3 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
1.6 Pendapatan Orang Tua 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
dengan pendapatan orang tua per bulan Rp 3.000.001 – Rp 5.000.000 
sebanyak 61 responden (37,9%), disusul pendapatan orang tua per bulan 
>Rp 5.000.00 sebanyak 51 responden (31,7%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
  Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Orang Tua 
N = 161 
Pendapatan Orang Tua Frekuensi Persentase 
≤ Rp 500.000 – Rp 1.000.000 11 6,8 
Rp 1.000.001 – Rp 3.000.000 38 23,6 
Rp 3.000.001 – Rp 5.000.000 61 37,9 
≥ Rp 5.000.000 51 31,7 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
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1.7 Tempat Tinggal Responden 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
dengan tempat tinggal di rumah orang tua sebanyak 75 responden 
(46,6%), disusul responden dengan bertempat tinggal di rumah kos 
sebanyak 38 responden (23,6%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal Responden 
N = 161 
Tempat Tinggal 
Responden 
Frekuensi Persentase 
Rumah Kontrakan 13 8,1 
Rumah Kos 35 21,7 
Rumah Saudara 38 23,6 
Rumah Orang tua 75 46,6 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
1.8 Kepemilikan Media 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
dengan kepemilikan media televisi + radio + internet + surat kabar 
sebanyak 58 responden (36%), disusul responden dengan kepemilikan 
media tv + internet sebanyak 46 responden (28,6%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8 
Distibusi Responden Berdasarkan Media Yang Dimiliki 
N = 161 
Media Yang Dimiliki Frekuensi Persentase 
Televisi 7 4,3 
Internet 13 8,1 
Surat Kabar + TV 2 1,2 
TV + Internet 46 28,6 
Surat Kabar + Internet 2 1,2 
Radio + TV  1 0,6 
Radio + Internet 5 3,1 
Surat Kabar + Radio + 
TV 
1 0,6 
Radio + TV + Internet 26 16,1 
Semua 58 36,0 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
2. Variabel Penelitian 
2.1 Pernah Menonton  
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa semua responden sebanyak 161 
responden (100%) pernah menonton tayangan Reportase Investigasi. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Distibusi Responden Yang Pernah Menonton Tayangan Reportase 
Investigasi 
N = 161 
Pernah Menonton Tayangan 
Reportase Investigasi 
Frekuensi Persentase 
Ya 161 100 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
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2.2 Waktu Menonton  
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah responden 
yang jarang (1 kali sebulan) menonton sebanyak 71 responden (44,1%), 
disusul dengan responden yang kurang sering (2 kali sebulan) menonton 
sebanyak 62 responden (38,5%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Distibusi Responden Berdasarkan Waktu Terakhir Menyaksikan Tayangan 
Reportase Investigasi 
N = 161 
Waktu Menonton Frekuensi Persentase 
Jarang (1x sebulan) 71 44,1 
Kurang Sering (2x 
sebulan) 
62 38,5 
Sering ( 3x sebulan) 19 11,8 
Sangat Sering (4x 
sebulan) 
9 5,6 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
2.3 Menonton Keseluruhan Acara  
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase responden yang menonton 
keseluruhan acara sebanyak 82 responden (50,9%), lalu yang tidak 
menonton keseluruhan acara sebanyak 79 responden (49,1%). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11 
Distibusi Responden Berdasarkan Menyaksikan Keseluruhan Tayangan 
Reportase Investigasi 
N = 161 
Menyaksikan 
Keseluruhan Tayangan 
Frekuensi Persentase 
Ya 82 50,9 
Tidak 79 49,1 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
3. Jadwal Penayangan 
3.1 Waktu Penayangan  
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan waktu tayangan reportase investigasi sudah memadai 
sebanyak 70 responden (43,5%), lalu sebanyak 63 responden (39,1%) 
menyatakan tayangan reportase investigasi kurang memadai. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Distibusi Responden Berdasarkan Waktu Penayangan Reportase Investigasi 
N = 161 
Waktu Penayangan Frekuensi Persentase 
Tidak Memadai 21 13,0 
Kurang Memadai 63 39,1 
Memadai 70 43,5 
Sangat Memadai 7 4,3 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
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3.2 Durasi Penayangan  
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan durasi tayangan reportase investigasi selama 30 menit 
kurang cukup sebanyak 58 responden (36%), lalu sebanyak 51 responden 
(31,7%) menyatakan tayangan reportase investigasi sudah cukup. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Distibusi Responden Berdasarkan Durasi Penayangan Reportase Investigasi 
N = 161 
Durasi Penayangan Frekuensi Persentase 
Tidak Cukup 37 23 
Kurang Cukup 58 36 
Cukup 51 31,7 
Sangat Cukup 15 9,3 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
4. Tema dan Kejelasan Tema / Materi Acara 
4.1 Penyajian Berita 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan penyajian berita yang dibahas tayangan reportase investigasi 
menarik sebanyak 74 responden (46%), lalu sebanyak 41 responden 
(25,5%) menyatakan tayangan reportase investigasi sangat menarik. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.14 
Distibusi Responden Berdasarkan Penyajian Tayangan Reportase 
Investigasi 
N = 161 
Penyajian Berita Frekuensi Persentase 
Tidak Menarik 7 4,3 
Kurang Menarik 39 24,2 
Menarik 74 46 
Sangat Menarik 41 25,5 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
4.2 Kelengkapan Berita 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan tayangan reportase investigasi lebih lengkap dari tayangan 
berita kriminal lainnya sebanyak 77 responden (47,8%), lalu sebanyak 47 
responden (29,3%) menyatakan tayangan reportase investigasi kurang 
lengkap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Distibusi Responden Berdasarkan Kelengkapan Tayangan Reportase 
Investigasi 
N = 161 
Kelengkapan Berita Frekuensi Persentase 
Tidak Lengkap 7 4,3 
Kurang Lengkap 47 29,3 
Lengkap 77 47,8 
Sangat Lengkap 30 18,6 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
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4.3 Tema / Materi Acara Dapat Menarik Perhatian 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan tema/materi tayangan reportase investigasi menarik 
perhatian, yaitu sebanyak 79 responden (49,1%). Lalu, sebanyak 37 
responden (23%) yang menyatakan tema/materi tayangan reportase 
investigasi sangat menarik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.16 
Distibusi Responden Berdasarkan Tema / Materi Tayangan Reportase 
Investigasi Dapat Menarik Perhatian 
N = 161 
Tema / Materi 
Reportase Investigasi 
Frekuensi Persentase 
Tidak Menarik 10 6,2 
Kurang Menarik 35 21,7 
Menarik 79 49,1 
Sangat Menarik 37 23,0 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
5. Isi Pesan 
5.1 Kejelasan Bahasa Narator 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan penggunaan bahasa yang disampaikan oleh narator sudah 
jelas sebanyak 102 responden (63,4%), lalu sebanyak 28 responden 
(17,4%) penggunaan bahasa yang disampaikan oleh narator sangat jelas. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.17 
Distibusi Responden Berdasarkan Penggunaan Bahasa Narator dalam 
Reportase Investigasi 
N = 161 
Kejelasan Bahasa 
Narator 
Frekuensi Persentase 
Tidak Jelas 5 3,1 
Kurang Jelas 26 16,1 
Jelas 102 63,4 
Sangat Jelas 28 17,4 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
5.2 Penyampaian Informasi 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan informasi yang disampaikan tayangan reportase investigasi 
menarik sebanyak responden 79 responden (49,1%), lalu sebanyak 38 
responden (23,6%) menyatakan informasi yang disampaikan tayangan 
reportase investigasi sangat menarik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.18 
Distibusi Responden Berdasarkan Penyampaian Informasi Tayangan 
Reportase Investigasi 
N = 161 
Penyampaian Informasi Frekuensi Persentase 
Tidak Menarik 11 6,8 
Kurang Menarik 33 20,5 
Menarik 79 49,1 
Sangat Menarik 38 23,6 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
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5.3 Manfaat Acara 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan informasi yang disampaikan tayangan reportase investigasi 
memberikan manfaat sebanyak responden 69 responden (42,9%), lalu 
sebanyak 62 responden (38,5%) menyatakan informasi yang disampaikan 
tayangan reportase investigasi sangat bermanfaat. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.19 
Distibusi Responden Berdasarkan Manfaat Tayangan Reportase Investigasi 
N = 161 
Manfaat Acara Frekuensi Persentase 
Tidak Bermanfaat 7 4,3 
Kurang Bermanfaat 23 14,3 
Bermanfaat 69 42,9 
Sangat Bermanfaat 62 38,5 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
5.4 Objektifitas Acara 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan materi berita yang disajikan tayangan Reportase Investigasi 
objektif sebanyak 78 responden (48,4%), lalu sebanyak 51 responden 
(31,7%) menyatakan tayangan Reportase Investigasi kurang objektif. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.20 
Distibusi Responden Berdasarkan Objektifitas Acara 
N = 161 
Objektifitas Acara Frekuensi Persentase 
Tidak Objektif 12 7,5 
Kurang Objektif 51 31,7 
Objektif 78 48,4 
Sangat Objektif 20 12,4 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
5.5 Pengaruh Terhadap Tingkat Kewaspadaan 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan berpengaruh terhadap tingkat kewaspadaan sebanyak 78 
responden (48,4%), lalu sebanyak 54 responden (33,5%) menyatakan 
sangat berpengaruh terhadap tingkat kewaspadaan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.21 
Distibusi Responden Berdasarkan Pengaruh Terhadap Tingkat 
Kewaspadaan 
N = 161 
Pengaruh Terhadap 
Tingkat Kewaspadaan 
Frekuensi Persentase 
Tidak Berpengaruh 7 4,3 
Kurang Berpengaruh 22 13,8 
Berpengaruh 78 48,4 
sangat Berpengaruh 54 33,5 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
5.6 Tampilan Acara 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
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menyatakan kurang tepat menampilkan kecurangan secara eksplisit pada 
tayangan reportase investigasi sebanyak 63 responden (39,1%), lalu 
sebanyak 54 responden (33,6%) menyatakan tidak tepat menampilkan 
kecurangan secara eksplisit pada tayangan reportase investigasi. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.22 
Distibusi Responden Berdasarkan Tampilan Tayangan Reportase 
Investigasi 
N = 161 
Tampilan Acara Frekuensi Persentase 
Tidak Tepat 54 33,6 
Kurang Tepat 63 39,1 
Tepat 30 18,6 
Sangat Tepat 14 8,7 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
6. Daya Tarik 
6.1 Daya Tarik Menonton Tayangan Reportase Investigasi 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan ingin mengetahui tindak kecurangan sebanyak 89 responden 
(55,3%), lalu sebanyak 44 responden (27,3%) tema acara yang beragam 
menjadi alasan menonton tayangan reportase investigasi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.23 
Distibusi Responden Berdasarkan Daya Tarik Menonton Tayangan 
Reportase Investigasi 
N = 161 
Daya Tarik Menonton Frekuensi Persentase 
Penyajian Beritanya Objektif 28 17,4 
Tema Acara Yang Beragam 44 27,3 
Ingin Mengetahui Kecurangan 89 55,3 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
6.2 Tujuan Menonton Tayangan Reportase Investigasi 
Berdasarkan hasil pengelolahan data dari 161 responden dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa persentase terbesar responden yang 
menyatakan agar lebih waspada terhadap tindak kecurangan sebanyak 66 
responden (41%), lalu sebanyak 63 responden (39,1%) untuk mengisi 
waktu luang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.24 
Distibusi Responden Berdasarkan Tujuan Menonton Tayangan Reportase 
Investigasi 
N = 161 
Tujuan Menonton Frekuensi Persentase 
Mengisi Waktu Luang 63 39,1 
Tema Yang Dibawakan Menarik 32 19,9 
Agar Lebih Waspada Terhadap 
Tindak Kecurangan 
66 41,0 
Total 161 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2016 
 
B. Pembahasan 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UNHAS terhadap tayangan Reportase 
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Investigasi di Trans TV dan faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UNHAS terhadap tayangan Reportase 
Investigasi di Trans TV 
Dalam penelitian ini, tanggapan dibutuhkan untuk mengetahui 
seberapa bagus dan kurang bagusnya tayangan Reportase Investigasi yang 
diperuntukkan untuk khalayak dari berbagai kalangan khususnya mahasiswa 
Ilmu Komunikasi UNHAS. Karena mahasiswa Ilmu Komunikasi merupakan 
penonton potensial yang mempunyai kapasitas untuk memberikan tanggapan 
kritis dan penilaian yang membangun terhadap tayangan Reportase 
Investigasi di Trans TV. Berikut secara mendetail pembahasan mengenai 
tanggapan mahasiswa ilmu komunikasi UNHAS terhadap tayangan Reportase 
Investigasi dengan pengkategorian sebagai berikut : 
1. Identitas Responden 
Hasil olah data berdasarkan angkatan menunjukkan bahwa 
responden didominasi oleh responden angkatan 2013, perempuan, 
mayoritas berumur 17 – 19 tahun, pendidikan orang tua sarjana, 
pekerjaan orang tua PNS / TNI / POLRI, pendapatan orang tua Rp 
3.000.001 – Rp 5.000.000, bertempat tinggal di rumah orang tua, dan 
memiliki televisi, radio, surat kabar, dan internet. 
2. Informasi dan Waktu Menonton Tayangan Reportase Investigasi 
Secara keseluruhan, semua responden menyatakan pernah 
menonton tayangan Reportase Investigasi di Trans TV, didominasi pula 
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responden yang menyaksikan tayangan Reportase Investigasi 2 kali dalam 
sebulan yang menyaksikan keseluruhan tayangan tersebut. 
3. Jadwal Penayangan 
Pada variabel ini terbagi menjadi 2 kategori, yaitu : 
1. Waktu penayangan (dapat dilihat pada tabel 4.12) dari 161 responden, 
70 responden menyatakan waktu penayangan memadai, namun 63 
responden menyatakan waktu penayangan kurang memadai seminggu 
sekali. 
2. Durasi penayangan (dapat dilihat pada tabel 4.13) dari 161 responden, 
58 responden menyatakan durasi penayangan Reportase Investigasi 
yakni 30 menit kurang cukup, namun 51 responden menyatakan durasi 
penayangan Reportase Investigasi sudah cukup. 
4. Tema dan Kejelasan Tema / Materi Acara 
Pada variabel ini terbagi menjadi 3 kategori, yaitu: 
1. Penyajian Berita (dapat dilihat pada tabel 4.14) dari 161 responden, 74 
responden menyatakan penyajian berita kriminal yang dibahas dalam 
tayangan Reportase Investigasi menarik, lalu 41 responden 
menyatakan penyajian berita kriminal yang dibahas dalam tayangan 
Reportase Investigasi sangat menarik. 
2. Kelengkapan Berita (dapat dilihat pada tabel 4.15) dari 161 
responden, 77 responden menyatakan penyampaian tayangan 
Reportase Investigasi lebih lengkap dari berita kriminal lainnya. 
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3. Tema / materi acara dapat menarik perhatian (dapat dilihat pada tabel 
4.16) dari 161 responden, 79 responden menyatakan tema / materi 
tayangan Reportase Investigasi menarik perhatian. 
5. Isi Pesan 
Pada variabel ini terbagi menjadi 6 kategori, yaitu: 
1. Kejelasan Bahasa Narator (dapat dilihat pada tabel 4.17) dari 161 
responden, sebanyak 102 responden menyatakan bahasa yang 
disampaikan oleh narator pada tayangan Reportase Investigasi sudah 
jelas. 
2. Penyampaian Informasi (dapat dilihat pada tabel 4.18) dari 161 
responden, sebanyak responden 79 responden penyampaian informasi 
yang disampaikan tayangan Reportase Investigasi menarik. Namun, 
sebanyak 33 responden menyatakan informasi pada tayangan 
Reportase Investigasi kurang menarik. 
3. Manfaat acara (dapat dilihat pada tabel 4.19) dari 161 responden, 
menyatakan tayangan Reportase Investigasi memberikan manfaat bagi 
masyarakat sebanyak responden 69 responden, namun sebanyak 23 
responden menyatakan informasi yang disampaikan tayangan 
reportase investigasi tidak bermanfaat. 
4. Objektifitas Objektifitas acara (dapat dilihat pada tabel 4.20) dari 161 
responden, menyatakan materi pada berita yang disajikan Reportase 
Investigasi objektif (tidak mengada-ada) sebanyak 78 responden. 
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Namun, 51 responden menyatakan berita yang disajikan Reportase 
Investigasi kurang objektif. 
5. Pengaruh terhadap tingkat kewaspadaan (dapat dilihat pada tabel 4.21) 
dari 161 responden, sebanyak 78 responden menyatakan tayangan 
Reportase Investigasi di Trans TV berpengaruh terhadap tingkat 
kewaspadaan. Namun, sebanyak 22 responden menyatakan tayangan 
tersebut kurang berpengaruh terhadap tingkat kewaspadaannya. 
6. Tampilan acara (dapat dilihat pada tabel 4.22) dari 161 responden, 
sebanyak 63 responden menyatakan kurang tepat menampilkan 
kecurangan secara eksplisit pada tayangan Reportase Investigasi, lalu 
yang menyatakan tidak tepat juga sebanyak 54 responden. 
6. Daya Tarik 
Pada variabel ini terbagi menjadi 2 kategori, yaitu: 
1. Daya tarik menonton tayangan Reportase Investigasi (dapat dilihat 
pada tabel 2.23), dari 161 responden, sebanyak 89 responden 
menyatakan ingin mengetahui tindak kecurangan sebagai alasan 
menyaksikan tayangan Reportase Investigasi. Lalu, 44 responden 
menyatakan menyaksikan tayangan tersebut karena tema acaranya 
yang beragam, dan 28 responden menyatakan menyaksikan tayangan 
tersebut karena penyajian beritanya objektif. 
2. Tujuan menonton tayangan Reportase Investigasi (dapat dilihat pada 
tabel 2.24), dari 161 responden, sebanyak 66 responden menyatakan 
agar lebih waspada terhadap tindak kecurangan menjadi tujuan utama 
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dalam menyaksikan tayangan Reportase Investigasi. Lalu, 63 
responden menyatakan hanya untuk mengisi waktu luang, dan 32 
responden menyatakan tema yang dibawakan menarik. 
7. Tanggapan 
Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 161 responden, sebagian besar 
menyatakan bahwa tayangan Reportase Investigasi bagus dan menarik 
untuk ditonton. Hal ini dapat dilihat dari tema dan kejelasan tema/materi 
acara menarik dan lebih lengkap dari tayangan berita khusus kriminal 
lainnya sehingga menimbulkan perhatian dari mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin untuk menyaksikan tayangan 
Reportase Investigasi. Selain itu, waktu tayang Reportase Investigasi Trans 
TV sudah sesuai seminggu sekali tetapi, 58 respoden menyatakan durasi 
selama 30 menit kurang cukup bagi mereka. Kemudian, bahasa yang 
disampaikan narator dalam tayangan Reportase Investigasi mampu 
memperjelas informasi yang diperoleh dan dapat memberikan manfaat dari 
tayangan tersebut agar lebih waspada dan terhindar dari tindak 
kecurangan. Tetapi, sebanyak 117 responden menyatakan bahwa 
menampilkan kecurangan secara eksplisit pada tayangan Reportase 
Investigasi di Trans TV tidak tepat, dapat dilihat pada variabel isi pesan.  
Hal ini dapat dilihat dari variabel penelitian yang meliputi jadwal 
penayangan, tema, isi pesan, dan daya tarik menonton tayangan Reportase 
Investigasi. Model S–O–R menjadi pijakan teoritis dalam penelitian ini, 
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menjadikan program tayangan Reportase Investigasi sebagai stimulus 
dengan pengkategorian penilaian seperti Jadwal Penayangan, Tema 
Tayangan, Isi Pesan, dan Daya Tarik. Perhatian, Pengertian dan 
Penerimaan dari responden dalam hal ini mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UNHAS sebagai organism. Bentuk-bentuk pengamatan, persepsi, dan 
pengenalan dari responden sebagai tanggapan untuk menghasilkan 
perubahan sikap. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, kesimpulan ini dimaksudkan untuk menjawab 
pertanyaan pada rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi UNHAS terhadap tayangan 
Reportase Investigasi di Trans TV menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan berita-berita kriminal yang ditayangkan menarik. 
Kemudian penyajian beritanya lebih lengkap dari tayangan berita lainnya. 
Namun, meski tayangan Reportase Investigasi memberikan manfaat agar 
terhindar dari tindak kecurangan, sebagian besar responden dengan 
persentase merasa kurang tepat untuk menampilkan cara melakukan 
tindak kecurangan secara eksplisit pada tayangan tersebut. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UNHAS terhadap tayangan Reportase Investigasi yaitu 
sebagai berikut : 
a. Adanya rasa ingin tahu dari responden terhadap berita kriminal yang 
ditayangkan Reportase Investigasi di Trans TV untuk mendapatkan 
informasi tindak kecurangan yang terjadi. 
b. Faktor yang mempengaruhi responden terhadap tayangan Reportase 
Investigasi adalah berita kriminal tersebut menyajikan informasi yang 
menarik agar responden bisa lebih waspada terhadap tindak kecurangan 
dan untuk mengisi waktu luang mereka. 
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B. Saran-saran 
Dari penelitian yang dilakukan, penulis mengemukakan beberapa 
saran yaitu : 
1. Kepada Trans TV sebagai stasiun televisi swasta yang menayangkan 
program Reportase Investigasi, sebaiknya cara melakukan tindak 
kecurangan tidak perlu dipraktekkan dan ditayangkan secara eksplisit dan 
spesifik. Cukup garis besarnya karena, hal ini ditakutkan dapat memberi 
contoh kepada pedagang lainnya yang ingin memperoleh keuntungan 
yang serupa. 
2. Kepada respoden untuk lebih selektif dalam memilih tayangan yang akan 
ditonton. Sebaiknya mengkonsumsi tayangan-tayangan yang mengandung 
unsur edukasi dan informatif. 
3. Diharapkan jam tayang program berita Reportase Investigasi Trans TV 
waktu durasi lebih diperpanjang agar isi pesan yang disampaikan 
kemasyarakat lebih efektif, karena disesuaikan dengan judul acara, yaitu 
Reportase Investigasi yang merupakan berita yang bersifat indepth 
reporting yang penelurusuranya bersifat mendalam karena datanya tidak 
bisa diperoleh di permukaan, tetapi harus dilakukan berdasarkan 
penelusuran kasus. 
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LAMPIRAN 
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Tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Unhas Terhadap 
Tayangan Reportase Investigasi di Trans TV 
 
No responden: 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA  : 
2. ANGKATAN : 
3. Jenis kelamin 
1. Laki-laki 
2. Perempuan  
4. Umur   :  1. 17-19 tahun 
      2. 20-21 tahun  
     3. 22-25 tahun 
5. Pendidikan Orang Tua  :  1. SD/Sederajat 
  2. SMP/Sederajat 
  3. SMA/Sederajat 
   4. Diploma 
   5. Sarjana 
6. Pekerjaan Orang Tua  :  1. PNS/TNI/Polri 
                                  2. Wiraswasta 
                                   3. Politisi 
                                    4. Pegawai BUMN/Swasta 
                                    5. Buruh 
                                    6. Profesional 
7. Pengeluaran orang tua per bulan: 
1. ≤ Rp. 500.000 – Rp 1.000.000 
2. Rp. 1.100.000 – Rp.3.000.000 
3. Rp. 3.100.000 – Rp. 5.000.000 
4. ≥ Rp. 5.100.000 
8. Tempat tinggal Responden :    
1.  Rumah kontrakan   3. Kamar Kos 
2. Tinggal dengan saudara  4. Tinggal dengan Orangtua 
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9. Jenis media apa yang anda miliki? 
1. Surat kabar   8.  Radio + TV 
2. Televisi   9.  Radio + Internet 
3. Radio   10. Surat Kabar+radio+TV 
4. Internet   11.  Radio + TV + internet 
5. Surat kabar+Tv   12. Semua  
6. TV+ Internet 
7. Surat kabar + Internet 
 
B. VARIABEL PENELITIAN 
10. Apakah anda pernah menonton acara “Reportase Investigasi” di Trans TV? 
a. Ya 
b. Tidak 
Jika anda menjawab „ya‟, maka silahkan melanjutkan kepertanyaan selanjutnya. Jika 
anda menjawab „tidak‟, maka cukup sampai disini. Anda tidak perlu meneruskan 
selanjutnya. 
11. Bagaimana frekuensi Anda dalam menonton tayangan “Reportase Investigasi” di 
Trans TV? 
a. jarang (1x sebulan) 
b. kurang sering (2x sebulan) 
c. sering (3x sebulan) 
d. sangat sering (setiap minggu) 
12. Apakah dalam menyaksikan tayangan kriminal “Reportase Investigasi” Anda 
menonton secara keseluruhan tayangan tersebut? 
a. Ya 
b. Tidak 
Jadwal Penayangan 
13. Menurut Anda, apakah penayangan “Reportase Investigasi” sudah memadai dua 
kali dalam seminggu? 
a. tidak memadai 
b. kurang memadai 
c. memadai 
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d. sangat memadai 
14. Menurut Anda, apakah durasi penayangan “Reportase Investigasi” selama 30 
menit sudah cukup dalam memberikan informasi untuk meningkatkan 
kewaspadaan Anda? 
a. tidak cukup 
b. kurang cukup 
c. cukup 
d. sangat cukup 
Tema dan Kejelasan Tema / Kemasan Acara 
15. Bagaimanakah menurut Anda mengenai penyajian berita kriminal yang dibahas 
dalam tayangan “Reportase Investigasi”? 
a. tidak menarik 
b. kurang menarik 
c. menarik 
d. sangat menarik 
16. Apakah penyampaian tayangan “Reportase Investigasi” di Trans TV lebih lengkap 
dengan penyampaian tayangan berita kriminal lainnya? 
a. tidak lengkap 
b. kurang lengkap 
c. lengkap 
d. sangat lengkap 
17. Apakah tema / materi acara yang dibahas pada tayangan Reportase Investigasi di 
Trans TV menarik perhatian Anda? 
a. Tidak menarik 
b. Kurang menarik 
c. Menarik 
d. Sangat menarik 
Isi Pesan 
18. Apakah penggunaan bahasa yang disampaikan oleh narrator dalam tayangan 
berita “Reportase Investigasi” mampu memperjelas informasi yang Anda peroleh 
melalui tayangan tersebut? 
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a. tidak jelas 
b. kurang jelas 
c. jelas 
d. sangat jelas 
19. Bagaimana menurut Anda informasi yang disampaikan oleh tayangan “Reportase 
Investigasi”? 
a. tidak menarik 
b. kurang menarik 
c. menarik 
d. sangat menarik 
20. Apakah menurut Anda, tayangan Reportase Investigasi di trans TV memberikan 
manfaat bagi masyarakat? 
a. tidak bermanfaat 
b. kurang bermanfaat 
c. bermanfaat 
d. sangat bermanfaat 
21. Apakah materi berita yang disajikan objektif (tidak mengada-ada)? 
a. tidak objektif 
b. kurang objektif 
c. objektif 
d. sangat objektif 
22. Apakah tayangan “Reportase Investigasi” di Trans TV berpengaruh terhadap 
tingkat kewaspadaan Anda? 
a. Tidak berpengaruh 
b. Kurang berpengaruh 
c. Berpengaruh 
d. Sangat berpengaruh 
23. Apakah tayangan Reportase Investigasi di Trans TV sudah tepat dengan 
menampilkan kecurangan secara eksplisit? 
a. Tidak tepat 
b. Kurang tepat 
c. Tepat 
d. Sangat tepat 
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Daya Tarik 
24. Menurut Anda, apa yang membuat Anda menyaksikan tayangan Reportase 
Investigasi di Trans TV?  
a. Penyajian beritanya objektif 
b. Tema acara yang beragam 
c. Ingin mengetahui tindak kecurangan 
25. Apa tujuan Anda menyaksikan tayangan Reportase Investigasi di Trans TV?  
a. Mengisi waktu luang 
b. Tema yang dibawakan menarik 
c. Agar lebih waspada terhadap tindak kecurangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
